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ABSTRAK 

RARRA 

Jur/Fak : Komunikasi dan Penyiaran Islam/ Dakwah dan Komunikasi 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini sangat 

bermanfaat bagi perkembangan dakwah Islam. Salah satunya adalah Da’i yang 

dapat memanfaatkan media YouTube sebagai perantara untuk menyampaikan 

pesan-pesan dakwah. Series “RARRA” memanfaatkan teknologi untuk berdakwah 

kepada anak-anak secara mudah. Penelitian ini memiliki dua tujuan. Pertama, untuk 

mengetahui bagaimana pesan dakwah dikemas dalam New Series Animasi 

“RARRA”. Kedua, untuk mengetahui apa saja pesan dakwah dalam New Series 

Animasi “RARRA”. Peneltian ini termasuk dalam kulitatif dengan pendekatan 

analisis isi (content analisis) dan disajikan secara deskriptif. Pengumpulan data 

yang digunakan yaitu dokumentasi dan observasi berdasarkan series animasi 

“RARRA” yang memiliki 16 episode dan ditayangkan pada channel YouTube 

Nussa Official. Terdapat dua temuan dalam penelitia ini, pertama, teknik 

pengemasan pesan dakwah dalam series animasi “RARRA” yaitu menggunakan 

alur cerita yang menarik, visual yang menarik, dialog yang natural, integrasi nilai-

nilai moral Islam, menampilkan kejadian yang relevan, menggunakan humor 

sebagai alat yang efektif, dan dakwah disampaikan dengan bertahap. Kedua, 

terdapat tiga aspek pesan dakwah dalam animasi tersebut yaitu syariah yaitu konten 

dakwah yang membahas tentang hukum-hukum dalam Islam atau bagian ini disebut 

ranah fiqh; aqidah yaitu konten yang membahas tentang hal-hal terkait keimanan 

atau yang berhubungan dengan keyakinan; dan terakhir adalah akhlak yaitu konten 

yang membahas tentang perilaku, moral, etika dan sikap manusia dalam pergaulan. 

Peneliti berharap agar The Little Giantz Studio yang memproduksi Animasi Series 

“RARRA” dapat terus berinovasi dan menciptakan animasi-animasi islami yang 

bermanfaat bagi berbagai kalangan usia dan menayangkan di channel YouTube agar 

dapat diakses oleh khalayak ramai sebagai bagian dari aktivitas dakwah.  

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Animasi, Rarra
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era industri 4.0, teknologi menjadi hal utama yang selalu didorong untuk 

menunjang berbagai aspek, mulai dari ekonomi, sosial dan budaya, serta pendidikan 

agama. Media elektronik memiliki peranan besar dalam berdakwah dan 

menyebarkan ajaran-ajaran agama. Sangat sering kita temui akun sosial media yang 

berdakwah melalui postingan yang dibagikan. Film sebagai salah satu contoh media 

elektronik pun digunakan sebagai media berdakwah, menyebarkan ajaran-ajaran 

agama. Penggunaan film dinilai sangat efektif dalam mengkomunikasikan ajaran 

agama karena film memiliki daya tariknya sendiri dan umumnya digandrungi oleh 

seluruh kalangan usia, tak terkecuali anak-anak.    

Sangat banyak ditemukan film-film bernuansa islami, umumnya adalah film 

animasi yang ditujukan untuk anak-anak. Film merupakan media audio visual yang 

terdiri dari potongan-potongan gambar dan membentuk sebuah cerita yang menjadi 

sebuah kesatuan yang utuh dalam menangkap realita kehidupan social sehingga 

membuat film mampu menyampaikan pesan-pesan yang terkandung didalamnya. 

Setiap film mengandung pesan tertentu yang disajikan kepada penikmatnya, 

sehingga disetiap film memiliki pesan yang berbeda dengan pesan dari film yang 

lain. Film digunakan sebagai metode yang menarik dalam penyebaran ajaran agama 

dan dinilai jauh lebih efektif daripada menggunakan metode-metode yang terpaku 

pada text book.  
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Di Indonesia, sudah sangat banyak rumah produksi yang memproduksi film 

animasi bertemakan dakwah islami untuk anak–anak, New Series “RARRA” 

merupakan salah satunya. Series ini merupakan series yang disutradarai oleh Bony 

Wirasmono pada tahun 2022 yang merupakan series yang berfokus pada keseharian 

Rara adik dari karakter Nusa yang memiliki sifat ceria dan menggemaskan. 

Karakter Rara juga diberkahi dengan sifat kreatif dan rasa ingin tahu yang besar. 

Dalam series tersebut Rara juga ditemani dengan kucing kesayangannya- Anta yang 

menemaninya melakukan petualangan kreatif.1 

Series “Rarra” berisikan dakwah yang cocok diperlihatkan kepada anak-

anak. Series RARRA dibuka dengan episode satu dengan judul “Telur Ajaib” yang 

meceritakan tentang bagaimana Rarra diminta oleh sang kakak untuk membuat 

video yang bermanfaat, kemudian sang Umma juga menjelaskan apa saja manfaat 

dari cangkang telur. Sehingga Rarra memilki ide video yang positif yaitu 

menciptkan kolase dari cangkang telur. Dalam episode tersebut terdapat unsur-

unsur dakwah yang dikemas secara menarik dengan bahasa yang ringan, sehingga 

pesan pada tontonan Series “RARRA” bisa dijadikan bahan dakwah orangtua 

kepada anak. 

Pada dasarnya, Islam tidak pernah menghambat atau menolak 

perkembangan teknologi, tidak menolak produk yang berbau teknologi, selama 

perkembangan tersebut sesuai dengan dasar Al-Quran dan sunnah Rasullah.2 Bagi 

 
1 RARRA, little giants, https://littlegiantz.com/portfolio/cerita-rarra/, diakses pada 24 

November 2023 
2 Kemas Mas’ud Ali, Integritas Pendidikan Agama Islam Terhadap Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi. Tadrib, Vol. 2, No.1, (2016), hal.11 

https://littlegiantz.com/portfolio/cerita-rarra/
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para tokoh ilmuwan Al-Quran merupakan inspirator, sebab jelas didalam ayat-ayat 

Al-Quran Allah mendorong manusia untuk melihat, memandang, berfikir terhadap 

keagungan dan keajaiban ciptaan Allah SWT. Hal sangat menarik untuk diteliti dan 

dikembangkan. 

Dalam Islam kita tidak hanya membahas tentang teknologi sebagai 

pedoman beribadah kepada Allah saja, tetapi kita juga harus mengerti mengenai 

moral dan etika Islam dalam kehidupan, dimana moral dan etika Islam ini 

merupakan tuntutan dalam kehidupan bersosial. Di era globalisasi ini 

perkembangan teknologi sendiri cukup bermanfaat bagi perkembangan Islam pula. 

Teknologi sendiri merupakan alat yang dapat menghasilkan sesuatu yang 

bermanfaat. Hal ini harus dimanfaatkan sebaik mungkin dalam menyebarkan 

Pendidikan Islam. Pendidikan Islam bukan hanya pemahaman terhadap kehidupan 

beragama, tetapi juga harus tau bagaimana cara menyebarkan agama secara luas. 

Pendidikan Islam yang disampaikan harus bersifat aktual, faktual dan konsektual, 

dimana hal ini dapat dimanfaatkan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Tak bisa 

dipungkiri hidup manusia saat ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sehingga kedua hal tersebut harus dimanfaatkan sebaik 

mungkin tapi juga tidak melenceng dari ajaran dasar nya.3 

Pemanfaatan perekembangan teknologi dapat dilihat pada dunia perfilman, 

dimana film merupakan sarana komunikasi yang bersifat audio visual. Film sendiri 

memiliki pesan dimana pesan dari film tersbut dapat dilihat dari misi film itu 

 
3 Daeng Sani Ferdiansyah, Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Kegiatan Dakwah, 

Komonike, Vol.12, No.1, (Pancor: IAI Hamzanwadi, 2020), hal.116-117 
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sendiri. Menurut Albert Bandura Social Learning Theory, teori yang menganggap 

media massa sebagai agen sosialisasi yang utama disamping keluarga, guru, dan 

sahabat. Film merupakan media massa yang mampu menjadi media sosialisasi. 

Film juga merupakan media komunikasi yang sangat ampuh dalam mencapai 

sasarannya, karena sifat film itu sendiri yang bersifat audio visual sehingga film 

mampu bercerita banyak dalam waktu singkat. Pembuatan film sendiri harus bisa 

mendeskripsikan realiti kehidupan sosial masyarakat.4 

Dalam sejarahnya dakwah dan seni selalu berkaitan. Memisahkan kedua hal 

ini merupakan hal yang sulit. Pada dasarnya agama dan kesenian sangat melekat 

dalam diri manusia sendiri. Bila ditelaah lebih dalam Al-Quran merupakan 

fenomena dan mukjizat bagi agama Islam, dimana manusia dapat mengamati seni 

yang agung yang diciptakan oleh Allah SWT. dengan cara yang indah pula Al-

Quran mengenalkan Allah dengan segala kekuasaan-Nya. Pemanfaatan kesenian 

dalam menyebarkan agama Islam juga menjadi solusi utama, dari dulu orang yang 

menyebarkan agama Islam selalu menggunakan kesenian dalam menarik dan 

memikat. Salah satunya dakwah yang dilakukan oleh Wali Songo yang 

menyebarkan agama Islam di Indonesia. Contohnya Sunan Kalijaga yang 

memanfaatkan wayang kulit dan tembang suluk dalam berdakwah. Seiring dengan 

perkembangan zaman penyebaran Islam juga menggunakan berbagai metode, salah 

satu metode yang diterapkan adalah perfilman. Perfilman di Indonesia sendiri sudah 

 
4 Efendi. P, Dakwah Melalui Film, Al Tadjjid, Vol.1, No.2, (Palopo: IAIN Palopo, 2009), hal. 

131 
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tidak asing lagi dengan dunia Islam, banyak sudah hasil karya sutradara tereknal 

yang memperkenalkan dunia Islam di dunia perfilman.   

Series “RARRA” merupakan sebuah teknologi yang dimanfaatkan untuk 

berdakwah kepada anak-anak. Dalam Series “RARRA” terdapat banyak muatan 

Dakwah Islam yang dapat dimengerti oleh anak-anak secara mudah. Dimana 

karakter Rarra yang menunjukkan sikap sebagai seorang anak, adik maupun teman 

yang memiliki sifat yang ceria dan kreatif. Series ini juga selalu memberikan 

penjelasan yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadits dimana biasanya yang 

menjelaskan hal-hal tersebut adalah karater seorang ibu yang selalu meberikan 

contoh dan penjelasan kepada anak-anaknya secara lembut dan sabar. Dalam Series 

“RARRA” yang memiliki pesan yang mendalam tetapi dapat disampaikan secara 

singkat dan mudah dipahami oleh kalangan anak-anak sehingga komunikasi massa 

yang diciptakan disini dapat terjadi secara efektif. Hal ini juga menjadi sebuah 

sarana yang baik dalam menyebarkan agama Isalam secara luas dengan waktu yang 

singkat. 

Pesan dakwah dalam Series “RARRA” bisa dilihat dari apa yang telah 

disampaikan. Sumber pesan-pesan dakwah yang terdapat pada series tersebut yang 

bersal dari Al-Quran dan Hadits dan selalu disangkut pautkan dengan kegiatan 

sehari-hari Rarra, sehingga anak-anak yang menonton dapat dengan jelas 

menerapkan apa yang mereka lihat dikehidupan mereka. Bahasa yang digunakan 

dalam film pun bukan bahasa formal yang susah dimengerti oleh anak-anak, akan 

tetapi bahasa yang digunakan adalah bahasa informal yang baik yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pesan yang disampaikan dalam animasi tersebut selalu melibatkan Al-

Quran dan Hadits dimana kedua hal tersebut merupakan sumber dasar Pendidikan 

Islam. Perilaku yang diterapkan dalan series tersebut selalu cerminan dari sikap 

Rasullah SAW. Sehingga dalam hal ini anak-anak akan menjadikan series 

“RARRA” sebagai contoh dalam mereka bersikap. Dimana pada dasarnya anak-

anak akan mengikuti apa yang telah mereka lihat dan mereka dengarkan. Untuk 

orangtua bisa menjadikan karakter Rarra ketika sedang mencontohkan suatu sikap 

yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Oleh karena itu, dari pemaparan diatas penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengkaji lebih jauh mengenai “Analisis Pesan Dakwah Dalam New Series 

Animasi RARRA” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pesan dakwah dikemas dalam New Series Animasi 

“RARRA”? 

2. Apa saja pesan dakwah dalam New Series Animasi “RARRA”? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengemasan pesan dakwah yang 

disampaikan dalam New Series Animasi “RARRA”.  

2. Untuk mengetahui apa saja pesan dakwah dalam New Series Animasi 

“RARRA” 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharpkan dapat memberikan manfaat secera 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat meberikan kontribusi dalam memahami 

bagaimana pesan-pesan dakwah disampaikan melalui media 

animasi. Hal ini penting karena dapat memahami peran media dalam 

menyebarkan pesan-pesan dakwah dalam masyarakat. 

b. Dengan menganalisi pesan dakwah dalam series animasi Rarra, 

penelitian ini dapat meberikan wawasan baru untuk memperkuat 

ilmu dakwah dan ilmu komunikasi di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi khususnya. 

c. Menganalisis dakwah yang memanfaatkan teknologi media dalam 

penyebaran agama secara luas dalam waktu yang singkat. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menginpirasi para praktisi dakwah 

untuk lebih kreatif dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah. 

Dimana para praktisi dakwah dapat belajar bagaimana Teknik-

teknik story telling dan penggunaan elemen visual dalam animasi 

Rarra untuk menciptakan konten dakwah yang lebih menarik dan 

mudah dipahami oleh pendengar. 

3. Manfaat bagi peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti tentang pemanfaatan series animasi pada 

media YouTube dalam menyebarkan dakwah. 

E. Defenisi operasional 

a. Analisis  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Analisis adalah suatu 

pokok atas berbagai bagianya dan penekaahan bagian itu sendiri 

serta hubungan anatara bagian untuk memperoleh perhatian yang 

tepat dan pemahaman arti keseluruhan.5 Analisis merupakan 

pemecahan sebuah masalah yang kompleks dengan metode tertentu 

menjadi komponen-komponen kecil untuk dikaji lebih lanjut agar 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik. 

b. Dakwah 

Dakwah adalah suatu proses mengajak atau menyeru manusia 

agar beriman dan taat kepada Allah dengan mempelajarari dan 

mendalami agama yang diridhai oleh Allah yang sesuai dengan ajara 

Al-Quran dan Hadits sehingga mencapai tujuan akhir yaitu bahagia 

dunia dan akhirat. 

Menurut Toha Yahya definisi dakwah adalah mengajak manusia 

dengan cara yang bijaksanan kepada jalan yang benar sesuai dengan 

 
5 Depatemen Pendidikan, Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), hal. 58 
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perintah Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan dunia maupun 

akhirat.6 

c. Seri Animasi 

Animasi menurut Munir kata animasi berasal dari bahasa inggris 

animation dari kata to anime “menghidupkan”. Sehingga animasi 

merupakan gambar tetap yang disusun beruritan dan direkam 

dengan menggunakan kamera sehingga menciptakan hasil 

sedemikian rupa.7 

Seri animasi merupakan film dengan durasi yang tidak cukup 

akan tetapi lebih mementingkan kearah cinematography, character 

development dan cerita. Seri animasi jenis program televisi atau 

konten digital yang menggunakan animasi untuk menceritakan 

cerita yang terus berlanjut. Setiap seri animasi memiliki ciri khasnya 

tersendiri dan genre yang sangat bervariasi. Seri animasi tidak 

dibatasi oleh tema, seri animasi dapat menciptkan karya dengan 

berbagai tema, mulai dari hiburan, penyampaian pesan moran 

ataupun pendidikan. 

d. Rarra 

Rarra merupakan serial spin-off dari Nussa dan Rarra 

merupakan sebuah serial animasi Indonesia yang di produksi oleh 

The Little Giantz ditayangkan di laman YouTube The Little Giantz. 

 
6 Samsul Munir, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hal.1-2 
7 Marissa, Taufik Sobri, Dian Meilantika, Film Animasi Dampak Penggunaan Gadget 

Berelebihan SD N 57 OKU Menggunakan Adobe Flash CS6, JTIM, Vol 5, (2022), hal. 54-55 
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Karakter Rarra yang merupakan gambaran dari adik Nussa yang 

ceria dan menggemaskan. Rarra diberkahi dengan kreativitas dan 

rasa keingintahuan yang besar. Dalam animasi tersebut Rarra kerap 

didukung dengan adanya kucing peliharaannya Anta, Bersama Anta 

Rarra melakukan petualanagan kreatif dan menyenangkan. Adapula 

karakter Abba, Umma, dan Nusa yang selalu memberikan pesan 

dakwah yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadits Rasullah SAW. 

Serta berbagai karakter pendamping yaitu teman-teman Rarra.8 

  

 
8 RARRA, little giants, https://littlegiantz.com/portfolio/cerita-rarra/, diakses pada 24 

November 2023 

https://littlegiantz.com/portfolio/cerita-rarra/
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Ada pun penelitian terdahulu sebagai dasar gambaran penelitaian ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Lathifah Istiqomah, mahasiswa 

Prodi Komunikasi dan Penyiaran Fakultas Dakwah, Institut Agama 

Islam (IAIN) Bengkulu, tahun 2019. Skripsi tersebut berjudul Analisis 

Pesan Dakwah Dalam Film Duka Sedalam Cinta.  

Produser Helvy Tiana Rosa sangat menjaga prinsip tanpa kontak 

fisik antara tokoh yang bukan mahram dalam film “Duka Sedalam 

Cinta” sehingga sutradara harus kreatif dalam visualisasinya. Penelitian 

ini bertujuan menganalisi pesan dakwah dalam film tersebut (aqidah, 

syariah, akhlak) dengan metode analisis semiotika. Penelitian 

diharapkan dapat memperkaya literatur dakwah dan motivasi 

penggunaan media, khususnya film, sebagai sarana dakwah. Hasil 

penelitian menunjukkan film ini menyampaikan pesan aqidah tentang 

iman kepada malaikat, pesan syariah tentang ibadah seperti shalat dan 

zakat, serta pesan akhlak yaitu tolong menolong dan sabar. Film ini juga 

mendidik penonton menjadi muslim dan pemimpin yang ideal, serta 

mengkritik kekeliruan memakai jilbab dan kinerja pemerintah.9 

Terdapat persamaan pada penelitian ini dengan penelitian penulis 

yaitu bertujuan untuk menganalisis pesan dakwah dalam film tersebut, 

 
 9 Lathifah Istiqomah, Skripsi: “Analisis Pesan Dakwah Dalam Film Duka Sedalam Cinta”, 
(Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2019) 
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seperti akidah, Syariah dan akhlak. Ada pula perbedaan nya yaitu pada 

jenis penelitian yang digunakan, penulis menggunakan metode analisis 

isi. 

Rujukan penelitian kedua oleh Guesty Tania, mahasiswa Program 

Studi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islma Negeri Raden Intan Lampung tahun 

2019. Dengan judul skripsi Analisis Pesan Dakwah Ustadz Hanan 

Attaki di Media Sosial Instagram. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pesan dakwah yang 

disampaikan melalui akun Instagram Hanan Attaki dengan 

menggunakan metode analisis isi kualitatif. Fokus penelitian ini adalah 

pesan dakwah yang terdapat dalam video yang diunggah di akun 

@hanan_attaki dari tanggal 1 Februari hingga 17 juli 2019, dengan total 

sampel sebanyak 17 video. Unit analisis yang pesan dakwah yang 

diidentifikasi dalam setiap postingan. Hasil penelitian menunjukkan 

pesan dakwah Hanan Attaki dapat dibagi menjadi tiga katagori yaitu 

aqidah, syariah, dan akhlak.10 

Terdapat persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian penulis 

yaitu menggunakan metode penelitian analisis isi serta objek yang 

diteliti merupakan pesan dakwafdh dalam sebuah video yang terdapat 

dalam sebuah platform media social. Adapula perbedaan dalam 

 
  10 Guesty Tania, Skripsi: “Analisis Isi Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki di Media Sosial 

Instagram”, (Lampung: UIN Raden Intan, 2019) 
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peenlitian tersebut yaitu mendapatkan sumber video dari media sosial 

yang berbeda pada penelitian ini sumber video dari Instagram 

sedangakan peneliti mengambil sumber video dari YouTube. 

Rujukan penelitian ketiga oleh Puji Mulyono Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 

Salatiga, tahun 2017. Dengan judul skripsi Pesan Dakwah Dalam Novel 

(Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Novel Haji Bacpacker Karya Aguk 

Irawan MN). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pesan dakwah yang 

terdapat dalam novel “Haji Backpacker” karya Aguk Irwan. Penelitian 

ini menggunkan metode analisis isi kuantitatif. Penelitian ini 

memfokuskan pada karakterisitik pesan dakwah serta menentukan 

pesan yang paling dominan. Metode penelitian melibatkan lembar 

koding yang diisi oleh tiga juri untuk menghitung dan menganalisi 

pesan-pesan dakwah dalam novel. Berdasarkan perhitungan 

menggunakan lembar koding, disimpulkan bahwa pesan dakwah yang 

paling dominan dalam novel “Haji Backpacker” adalah pesan aqidah 

dengan persentase 49.2%. Pesan akhlak juga memiliki andil yang 

signifikan dengan persentase 41.4%, sedangkan pesan syariah memilki 

kontribusi terendah dengan persentase 9.4%.11 

 
 11 Puji Mulyono, Skripsi: “Pesan Dakwah Dalam Novel (Analisisi Isi Pesan Dakwah Dalam 
Novel Haji Backpacker Karya Aguk Irawan Mn)”, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2017) 
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Terdapat persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian penulis 

yaitu menganalisis pesan dakwah. Adapula perbedaan dalam penelitian 

ini yaitu penelitian ini menggunka metode analisis isi kuantitatif 

sedangkan peneliti menggunakan metode analisis isi kualitatif. 

Perdaannya terdapat pada media yang digunakan, dalam penelitian 

menggunakan novel sebagai media objeknya, sedangkan peneliti 

menggunakan video YouTube sebagai media objeknya. 

Rujukan penelitian yang keempat oleh Maisal Jannah Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, tahun 2020. Dengan judul skripsi 

Analisis Pesan Dakwah Dalam Serial Animasi “Nussa Official”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pesan-pesan dakwah 

dalam serial animasi Nussa dan mengevaluasi keteladanan karakter-

karakternya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

teknik analisis isi untuk menganalisis data dari observasi langsung, 

dokumentasi episode, dan studi kepustakaan. Sampel penelitian dipilih 

secara acak sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serial 

animasi Nussa adalah produksi animasi Islami yang 

mengkomunikasikan pesan dakwah melalui tindakan, ucapan, dan 

teladan karakter. Pesan-pesan ini mencakup nilai-nilai aqidah, syariah, 

dan akhlak. Karakter-karakter dalam serial ini menunjukkan 

keteladanan yang sesuai dengan nilai-nilai yang disampaikan, dan 

hampir setiap episode yang diselidiki menunjukkan karakter yang dapat 
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dijadikan teladan oleh penonton. Selain menyampaikan pesan-pesan 

dengan nilai-nilai Islam dan moral, serial animasi ini juga menghadirkan 

gaya unik dan humor yang menarik bagi pemirsa12. 

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

teknik analisis isi. Sedangkan perbedaan nya yaitu pada subjek 

penelitian, dalam penelitian ini yang merupakan subjek penelitiannya 

adalah serial animasi Nussa sedangkan peneliti subjek dalam penelitian 

penliti serial animasi Rarra. 

Rujukan penelitian yang terakhir oleh Cut Santi Ala Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, tahun 2020. Dengan judul skripsi 

Analisis Pesan Dakwah Pada Channel YouTube Hanan Attaki (Studi 

Pesan Hubungan Antara Lawan Jenis). 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yang mencakup tiga unit 

rumusan masalah: Riwayat hidup Hanan Attaki, Teknik pengemasan 

dan penyampaian pesan dakwah yang disampaikan Hanan Attaki di 

Channel YouTube tentang hubungan antara lawan jenis, dan analisis 

pesan dakwah tersebut. Sehingga penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menjawab segala permasalahan yang terdapat pada rumusan masalah 

dala penelitian. Peneliti menggunakan teknik analisis isi dengan 

 
 12 Maisal Jannah, Skripsi “Analisis Pesan Dakwah Dalam Serial Animasi “Nussa Official””, 
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2020) 
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pendekatan kualitatif. Hasil penelitian melalui analisis ini adalah 

pembuatan katagori pesan dakwah yang meilputi akidah, syariah, dan 

akhlak yang terdapat pada setiap postingan di akun tersebut. Adapun 

temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pesan dakwah yang 

disampaikan oleh Ustadz Hanan Attaki di akun YouTube pemuda hijrah 

secara keseluruhan mengandung tiga kategori pesan dakwah yaitu, 

pesan syariah (solat, zikir, dan doa), pesan akhlak (sabra, ikhlas, 

tawakkal rendah hati, husnudzon dan bersyukur).13 

Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian 

penulis yaitu memilki kesanamaan dalam menganlasisi pesan dakwah 

dan mengkatagorikan dalam tiga kategori pesan dakwah (syariah, 

akidah dan akhlak). Adapunnya terdapat pada teori yang digunakan, 

penelitian terdahulu menggunakan teori peluru sedangakan peneliti 

menggunakan teori agenda setting. 

B. Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Kata dakwah berasal dari Bahasa Arab yang berarti memamnggil, 

mengundang, mengajak kepada sesuatu kebaikan yang sesuai dengan 

ajaran-ajaran Islam. Pengertian dakwah secara etimologis adalah 

panggilan, seruan dan ajakan kepada individu maupun kelompok. 

Sedangkan pengertian dakwah secara terminologi penyampaian, 

 
 13 Cut Santi. A, Skripsi “Analisis Pesan Dakwah Pada Channel YouTube Hanan Attaki 
(Studi Pesan Hubungan Antara Lawan Jenis)”, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2020) 
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penjabaran, penerjemahan dan pelaksanaan Islam kepada manusia baik 

secara lisan, tulisan maupun perbuatan dalam kehidupan sehari-hari.14 

Menurut Prof. Toha Yahya Omar, MA dakwah sangat 

mencerminkan makna yang dalam. Dakwah secara terminologi 

mengacu pada upaya mengajak orang lain ke jalan yang benar sesuai 

dengan ajaran Islam. Pemahaman dan penyampaian yang bijaksana 

serta memperhatikan keadaan dan konteks sosial sangat penting dalam 

dakwah.  

Menurut Muhaimmaid Naitsir daikwaih aidailaih upaiyai seruain kepaidai 

individu sertai maisyairaikait tentaing paindaingain dain tujuain hidup 

diduniai. Daikwaih mencaikup mengaijaik aimair mai’ruf naihi mungkair 

dengain berbaigaii maicaim perilaiku yaing sesuaii dengain nilaii-nilaii morail 

sertai membimibingi mainusiai dailaim kehidupain pribaidi, membaingun 

keluairgai, berpairtisipaisi dailaim kehidupain berbaingsai dain bernegairai dain 

hidup dailaim maisyairaikait 

Dailaim paindaingain Islaim, tujuain daikwaih bukain hainyai untuk 

kebaihaigiaiain di aikhirait, tetaipi jugai untuk kebaiikain dain keselaimaitain di 

duniai ini. Melailui daikwaih, oraing-oraing dihairaipkain bisai menemukain 

kebenairain, memperbaiiki perilaiku, dain hidup dailaim ketaiaitain kepaidai 

AIllaih SWT. Hail ini jugai berdaimpaik positif terhaidaip kehidupain 

 
 14 Lina Masruuroh, Pengantar teori Komunikasi Dakwah, (Surabaya: Scorpindo Media 
Pustaka, 2021), hal.11 
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merekai di duniai dengain menjailainkain aijairain Islaim yaing mendorong 

keaidilain, kedaimaiiain dain kaisih saiyaing aintair sesaimai mainusiai.  

2. Unsur-Unsur Daikwaih 

a. Dai’i 

Secairai etimologis, kaitai "dai’i" beraisail dairi kaitai (dai’ai-yaid’u-

dai’waitain) yaing berairti "menyeru" aitaiu "mengaijaik". Jaidi, kaitai 

"dai’i" bermaiknai oraing yaing mengaijaik (berdaikwaih). Secairai 

terminologis, menurut Muhaimmaid Saiyyid ail-Waikil, kaitai "dai’i" 

merujuk paidai oraing yaing mengairaihkain mainusiai menuju kebaiikain 

dain mendorong merekai untuk bersaitu dailaim saitu kailimait taiuhid. 

Merekai jugai mengaijaik untuk melaiwain ketidaikaidilain dain tiraini. 

Tidaik aidai pekerjaiain dain tugais yaing lebih muliai dain utaimai selaiin 

tugais daikwaih.15 

Dai’i aidailaih seseoraing yaing menyaimpaiikain daikwaih baiik secairai 

lisain, tulisain, maiupun perbuaitain yaing disaimpaiikain oleh individu, 

kelompok maiupun orgainisaisi. Dai’i sering disebut dengain mubailigh 

(oraing yaing menyaimpaiikain aijairaing Islaim), aikain tetaipi sebutain ini 

memiliki airti yaing cukup sempit, dimainai maisyairaikait keraip 

mengairtikainnyai sebaigaii oraing yaing menyaimpaiikain aijairain Islaim 

secairai lisain saijai, seperti khaitib, penceraimaih, dain sebaigaiinyai.  

 
 15 Lalu ahmad Zaenuri, “Eksistensi Da’i Dalam Tilikan Al-Quran”, Tasamuh, Vol.11, No. 2, 
(2014), hal. 294-296 
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Sedaingkain kaitai dai’i sediri memiliki airti yaing lebih dailaim yaiitu 

siaipaiun yaing menyaitaikain pengikut Naibi Muhaimmaid hendaiknyai 

menjaidi dai’i dain segailai hail yaing dikerjaikain nyai hairus sesuaii 

dengain hujaih yaing nyaitai dain kukuh. Sehinggai waijib baiginyai untuk 

mengetaihui kaindungain daikwaih baiik dairi sisi aiqidaih, syairiaih, 

maiupun aikhlaik. Dai’i jugai hairus mengetaihui baigaiimainai cairai 

menyaimpaiikain daikwaih tentaing AIllaih, ailaim semestai, dain 

kehidupain. Sertai daikwaih yaing disaimpaiikain memberikain solusi 

terhaidaip problemai dain metode-metode yaing menjaidikain aigair 

pemikirain dain perilaiku mainusiai tiaidaik melenceng dairi aijairain 

Islaim.16 Berhaisil aitaiu tidaiknyai suaitu daikwaih tergaintung dengain 

pribaidi seoraing dai’i dain baigaiimainai cairai dai’i menempaitkain diri 

dengain lingkungain maid’u (objek daikwaih). Maikai dairi itu seoraing 

dai’i yaing memiliki kepribaidiain yaing menairik saingait mendukung 

keberhaisilain daikwaih yaing disaimpaiikain. 

b. Maid’u 

Secairai etimologis, kaitai "maid’u" diairtikain sebaigaii oraing yaing 

menjaidi tairget aitaiu objek daikwaih. Secairai terminologis, "maid’u" 

merujuk paidai individu aitaiu kelompok yaing biaisai disebut jaimaiaih, 

yaing sedaing mengikuti aijairain aigaimai dairi seoraing dai’i, baiik merekai 

 
 16 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaih, Manajemen Dakwah, (Jakarta: KENCANA, 2006), 
hal. 17  
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itu oraing yaing dekait aitaiu jaiuh, muslim aitaiu non-muslim, laiki-laiki 

aitaiu perempuain.17 

Maid’u aitaiu yaing disebut sebaigaii saisairain daikwaih, aitaiu 

penerimai pesain daikwaih baiik secairai individu maiupun kelompok, 

baiik beraigaimai Islaim maiupun tidaik aitaiu dengain kaitai laiin mainusiai 

secairai keseluruhain. Kepaidai yaing bukain beraigaimai Islaim daikwaih 

bertujuain untuk mengaijaik aitaiu mendekaitkain diri kepaidai aigaimai 

Islaim. Sedaingkain kepaidai oraing-oraing yaing beraigaimai Islaim 

daikwaih bertujuain meningkaitkain kuailitais imain, Islaim, ihsain. AIl-

Qurain menjelaiskain aidai tigai tipe maid’u yaiitu: mukmin, kaifir, dain 

munaifik. Kemudiain dairi ketigai tipe tersebut maid’u dibaigi laigi 

menjaidi beberaipai kelompok seperti oraing mukmin terbaigi menjaidi 

tigai kelompok yaiitu: dzailim linaifsih, muqtaishid, dain saibiqun 

bilkhaiirait. Kaifir terbaigi menjaidi duai yaiitu kaifir zimmi dain kaifir 

hairbi. Menggolong maid’u saimai saijai menggolong mainusiai menjaidi 

bebrbaigaii kelompok sepersaijai menggolong mainusiai menjaidi 

bebrbaigaii aispek seperti aispek profesi, ekonomi, dain laiin-laiin. 18 

Kairaikterisitik maid’u menurut AIl-Ghaizaili yaing dikutip oleh 

Mailik Idris yaing menyaitaikain baihwai umait mainusiai terbaigi menjaidi 

tigai golongain, yaiitu: 

 
 17 Rahmatullah, “Analisis Penerapan Metode Dakwah Berdasarkan Karakteristik Ma’u 
dalam Aktivitas Dakwah”, Mimbar, Vol. 2, No.1, (2016), hal. 58 
 18 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaih, Manajemen Dakwah…, hal. 132 
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1. Kaium aiwaim, oraing-oraing aiwaim, yaing memiliki kemaimpuain 

berpikir sederhainai, cenderung berpikir secairai sederhainai pulai, 

sehinggai merekai sulit memaihaimi haikikait-haikikait mendailaim. 

Merekai mudaih percaiyai dain cenderung paituh. Kelompok ini 

perlu dihaidaipi dengain memberikain naisihait aitaiu petunjuk. 

2. Kaium pilihain yaiitu, kelompok yaing memiliki kemaimpuain 

berpikir yaing kuait dain mendailaim, sertai maimpu berpikir taijaim 

dain mendailaim, sehinggai merekai perlu dihaidaipi dengain sikaip 

memberikain penjelaisain mengenaii hikmaih-hikmaih. 

3. Kaium penengkair, yaikni kaium yaing hairus dihaidaipi dengain 

mujaidailaih aitaiu berdebaitain umtuk mencaipaii pemaihaimain 

Bersaimai tainpai aidainyai permusuhain dain kebenciain.19 

Dengain demikiain daikwaih daipait disaimpaiikain oleh dai’I kepaidai 

maid’u sesuaii dengain kairaikteristik maid’u aigair segailai pesain daikwaih 

Islaim yaing ingin disaimpaiikain daipait diterimai dengain baiik oleh 

objek daikwaih tersebut. 

c. Mediai Daikwaih 

Mediai daikwaih daipait diaitikain sebaigaii ailait baintu daikwaih. 

Dimainai mediai daikwaih merupaikain sailaih saitu penunjaing 

tercaipaiinyai tujuain daikwaih. AIrtinyai proses daikwaih tainpai aidainyai 

mediai daikwaih tidaik aikain mencaipaii tujuain daikwaih dengain 

 
 19 Rahmatullah (mengutip Malik Idris), Analisis Penerapan…, hal. 59 
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maiksimail. Terdaipait limai golongain mediai komunikaisi daikwaih yaing 

daipait dimainfaiait kain yaiitu: 

• Lisain, sebaigaii mediai daikwaih merujuk paidai penggunaiain 

komunikaisi verbail dailaim menyaimpaiikain pesain-pesain 

aigaimai Islaim kepaidai maisyairaikait. Daikwaih lisain aidailaih 

sailaih saitu metode traidisionail dain efektif dailaim 

menyebairkain aijairain Islaim kairenai melibaitkain interaiksi 

laingsung dain personail aintairai dai’I dain maid’u. Contoh 

pemainfaiaitain lisain sebaigaii mediai daikwaih aidailaih, 

khutbaih, pidaito, diskusi, seminair, obrolain sederhainai 

yaing dilaikukain setiaip aidai kesempaitain yaing bertujuain 

untuk kebaiikain pendengair, dain laiin-laiin. 

• Tulisain, sebaigaii mediai daikwaih merujuk paidai 

penggunaiain teks tertulis untuk menyaimpaiikain pesain-

pesain aigaimai Islaim kepaidai maisyairaikait. Daikwaih 

melailui tulisain memiliki berbaigaii keunggulain dain daipait 

menjaingkaiu aiudiens yaing lebih luais dain beraigaim. 

Contoh mediai daikwaih daikwaih dairi tulisain yaiitu, buku-

buku, maijailaih, surait kaibair, dain laiin-laiin. 

• Lukisain, sebaigaii mediai daikwaih merujuk paidai 

penggunaiain seni visuail untuk menyaimpaiikain pesain-

pesain aigaimai Islaim. Seni lukis daipait menjaidi ailait yaing 

efektif dailaim daikwaih kairenai kemaimpuainnyai untuk 



23 
 

 
 

menyaimpaiikain nilaii-nilaii spirituail dain morail melailui 

visuail yaing kuait dain estetis. Contohnya aidailaih lukisain, 

foto, komik islaimi, dain laiin-laiin. 

• AIkhlaik, sebuaih mediai yaing disaimpaiikain laingsung 

melailui perbuaitainnyai yaing daipait dilihait laingsung dain 

dipraiktekain.20 

• AIudio Visuail, mediai aiudiovisuail merupaikain sairainai 

komunikaisi yaing meliputi aiudio (suairai) dain visuail 

(gaimbair). Mediai ini menyaijikain informaisi yaing daipait 

disaiksikain dain jugai disaiksikain gaimbair dain suairai yaing 

dairi seseoraing yaing ingin menyaimpaiikain informaisi. 

Penggunaiain mediai aiudio visuail ini bertujuain untuk 

memperjelais penyaimpaiaiin pesain dain informaisi yaing 

disaimpaiikain kepaidai aiudiens. 21merujuk paidai 

penggunaiain teknologi aiudiovisuail, seperti video, film, 

ainimaisi, dain presentaisi multimediai, untuk 

menyaimpaiikain pesain-pesain aigaimai Islaim. Mediai ini 

menggaibungkain elemen visuail dain aiudio untuk 

menciptaikain pengailaimain yaing lebih menairik dain 

mendailaim baigi aiudiens. Contohnyai paidai film, televisi, 

raidio, mediai online, dain laiin-laiin. 

 
 20 Jasafat, Konvergensi Media Dakwah, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2020), hal. 282-283 
 21 Damayanti, Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Akidah Akhlak Pada Peserta Didik Kelas IV SDN 33 Lebong, (Jawa Tengah:  CV. Tatakata Grafika, 
2021), hal. 14 
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d. Tujuain Daikwaih 

Tujuain daikwaih aidailaih mengaiktuailisaisikaim pesain-pesain 

daikwaih Islaim dailaim kehidupain sehairi-hairi. Hail ini gunai 

mengimplementaisikain nilaii-nilaii aigaimai sehinggai terciptainyai 

system kehidupain yaing sesuaii dengain kehendaik AIllaih SWT. sertai 

meningkaitkain pemaihaimain, keimainain dain perilaiku umait Islaim 

menuju keridhaiain AIllaih. 

Jaimailuddin Kaiffie membaigi tujuain daikwaih dailaim beberaipai 

baigiain yaiitu, pertaimai, tujuain haikiki yaiitu mengaijaik mainusiai untuk 

mengenail dain mempercaiyaii AIllaih SWT. sertai mengikuti petunjuk-

Nyai. Keduai, tujuain umum yaiitu menyeru mainusiai untuk 

mengindaihkain dain memenuhi seruain AIllaih dain Raisul-Nyai. Ketigai, 

tujuain khusus aidailaih mebentuk suaitu maisyairaikait yaing utuh aitaiu 

kaiffaih. Rumusain tujuain ini mencaikup Sebaigiain besair prinsip daisair 

aijairain Islaim yaiitu, imain, ibaidaih, ketundukain, paidai hukum-hukum 

AIllaih dain terwujudnyai kehidupain maisyairaikait yaing islaimi. Berbedai 

dengain Jaimailuddin Kaiffie, AIbdul Rosyaid membaigi tujuain daikwaih 

dailaim duai baigiain, yaiitu tujuain untaimai dain tujuain depairtementail. 

Pertaimai, terujudnyai system kehidupain duniai dain aikhirait yaing 

diridhaii oleh SWT. Keduai, merupaikain nilaii-nilaii yaing daipait 
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mendaitaingkain kebaihaigiain dain kesejaihteraiain yaing diridhaii oleh 

AIllaih SWT.22 

e. Metode Dakwah 

Metode daikwaih aidailaih cairai penyaimpaiiain pesain daikwaih 

kepaidai maid’u (objek daikwaih) baiik kepaidai individu, kelompok, 

maiupun orgainisaisi maisyairaikait aigair pesain-pesain yaing disaimpaiikain 

daipait diterimai, diyaikini, dain diaimailkain. Dailaim AIl-Qurain suraih 

AIn-Naihl 16:125, yaiitu:  

AIrtinyai: “Serulaih (mainusiai) kepaidai jailain yaing Tuhainmu 

dengain hikmaih dain pelaijairain yaing baiik dain baintaihlaih merekai 

dengain cairai yaing baiik. Sesungguhnyai Tuhainmu Diailaih yaing lebih 

mengetaihui tentaing siaipai yaing tersesait dairi jailain-Nyai dain diailaih 

yaing lebih mengetaihui dain Diailaih yaing lebih mengetaihui oraing-

oraing yaing mendaipaitkain petunjuk”.23 

Metode daikwaih terbaigi menjaidi tigai caikupain, yaiitu: 

1) Metode AIl-Hikmaih 

 
 22 Iftitah Jafar, Tujuan Dakwah Dalam Perspektif Al-Quran, MIQOT (Online), Vol. XXXIV 
No.2 (2010), hal. 287 
 23 Syamsuddin AB, Pengantar Sosiologi Dakwah, (Jakarta: KENCANA, 2016), hal.15 
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Sebaigaii metode daikwaih, ail-hikmaih diairtikain bijaiksainai, 

beraikail budi yaing muliai, daidai yaing laipaing, haiti yaing 

bersih dain menairik perhaitiain oraing terhaidaip aigaimai aitaiu 

Tuhain. Hikmaih dailaim duniai daikwaih mempunyaii posisi 

yaing saingait penting dailaim mengaihaidaipi maid’u yaing 

beraigaim tingkaitain, dai’i memerlukain hikmaih aigair 

aijairainnyai daipait memaisuki haiti maid’u dengain mudaih. 

2) Metode AIl-Maiu’idzai AIl-Haisainaih 

Maiu’idzai haisainaih daipait diaitikain sebaigaii ungkaipain 

yaing mengaindung unsur bimbingain pendidikain, kisaih-

kisaih, beritai gembirai, peringaitain, waisiyait yaing bisai 

dijaidikain pedomain dailaim kehidupain aigairai mendaipait 

keselaimaitain duniai dain aikhirait. 

3) Metode AIl-Mujaidailaih 

Kaitai “Jaidailai” daipait diairtikain menairik taili dain 

mengikaitnyai gunai menguaitkain sesuaitu. Seperti oraing 

yaing berdebait baigaiikain menairik dengain ucaipain untuk 

meyaikinkain laiwainnyai dengain menguaitkain 

pendaipaitnyai melailui airgumentaisi yaing disaimpaiikain.24 

 

 

 
 24 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 
244-256 
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C. Pesan Dakwah 

Pesain daikwaih aidailaih baihain yaing diperlukain dain dipergunaikain 

dailaim berdaikwaih untuk mencaipaii tujuain berdaikwaih. Sumber pesain 

daikwaih beraisail dairi AIl-Qurain dain Haidits, sejairaih dain perjuaingain 

Naibi, dain ilmu pengertaihuain umum. Pesain daikwaih secairai umum 

terbaigi menjaidi tigai yaiitu, AIkidaih (Imain), Syairiaih (Islaim), dain 

AIkhlaik (Ihsain). Pesain-pesain daikwaih ini semuai berdaisairkain dengain 

AIl-Qurain dain Haidits, sehinggai dailaim pelaiksainaiainnyai disaimpaiikain 

secairai professionail kepaidai objek daikwaih sesuaii dengain kebutuhain 

objek daikwaih tersebut.25 Oleh kairenai itu seoraing dai’i hendaiknyai 

mempelaijairi lebih daihulu terkaiit objek daikwaih nyai sehinggai pesain 

yaing ingin disaimpaiikain daipait mencaipaii tujuain yaing baiik. 

Secairai globail maiteri daikwaih daipaitai di baigi menjaidi tigai 

baigiain, yaiitu: 

a. Keimainain (AIqidaih) 

Secairai etiminologis aiqidaih beraisail dairi kaitai ‘aiqidai-yai’qidu 

‘aiqdaitain-aiqidaitain. Kaiitain aintairai kaitai ‘aiqdain’ dain ‘aiqidaitain’ 

aidailaih keyaikinain itu tersimpuk dengain kokoh di dailaim haiti, 

bersifait mengikait dain mengaindung perjainjiain. Jaidi aiqidaih 

aidailaih sesuaitu yaing diyaikini oleh seseoraing. 

 
 25 M. Rosyid Ridla, Afif Rifa’I, Suisyanto, Pengantar Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Samudra 
Biru, 2017), hal. 39 
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Secairai terminologis terdaipait beberaipai definisi aiqidaih menurut 

pairai aihli, yaiitu: 

AIqidaih menurut Haisain AIl-Bainnai aidailaih beberaipai perkairai 

yaing waijib diyaikini kebenairainnyai oleh haiti, mendaitaingkain 

ketentraimain jiwai, menaijdi keyaikinain yaing tidaik bercaimpur 

sedikitpun dengain keraigu-raiguain. Hal ini sesuai dengan Al-

Quran surah Al-Baqarah ayat 103 yaitu, 

۝١٠٣ رَ لوََْ كََنوُْا يعَْلمَُوْنََࣖ  هَ خَيْْ نْدهَ الّلٰ نَْ عه َّقوَْا لمََثوُْبةََْ مّه مَُْ اٰمَنوُْا وَات  وَلوََْ اَنََّّ

Artinya: “Seandainya mereka benar-benar beriman dan 

bertaqwa, pahala dari Allah pasti lebih baik, seandainya 

mereka mengetahuinya” 

Menurut AIbu Baikair Jaibir ail-Jaizaiiry aiqidaih aidailaih sejumlaih 

kebenairain yaing daipait diterimai secairai umum oleh mainusiai 

berdaisairkain aikail, waihyu, dain fitraih. Kebenairain itu dipraiktikain 

oleh mainusiai di dailaim haiti sertai diyaikini kesaihihain dain 

keberaidaiainnyai secairai paisti dain ditolaik segailai sesuaitu yaing 

bertentaingain dengain kebenairain itu.26 

b. Hukum (Syairiaih) 

Secairai etimonologis kaitai syairiaih berairti “jailain ke sumber aiir” 

dain “tempait oraing-oraing minum”. Oraing AIraib menggunaikain 

istilaih ini khususnyai dengain pengertiain “jailain setaipaik menuju 

 
 26 Muhammad Amri, La Ode Ismail Ahmad, Muhammad Rusmin, Aqidah Akhlak, Jurnal 
Ilmiah, Vol.10 (2018), hal. 2-3 
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sumber aiir yaing tetaip dain diberi taindai yaing jelais sehinggai 

taimpaik oleh maitai”. Dengain pengertiain tersebut Syairiaih berairti 

suaitu jailain yaing hairus dilailui.27 Di dailaim AIl-Qurain airti kaitai 

“Syairiaih” aidailaih jailain teraing menuju kemenaingain, kaitai ini 

muncul sebainyaik limai kaili di dailaim AIl-Qurain. AIl-Qurain 

menggunaikain kaitai syairai’ai, syir’aih, dain syairi’aih untuk 

menunjukkain maiknai aikidaih-taiuhid, hukum-hukum dain 

peraiturain, dain aidaib dain aikhlaik.  

Secairai terminologi syairiaih aidailaih sesuaitu aiturain AIllaih SWT. 

dairi hukum-hukum yaing ditetaipkain dengain airgumentaisi-

airgumentaisi hukum Islaim seperti ijmai’, qiyais, dain dailil-dailil 

yaing laiin. Menurut Sai’id ail-AIshnaiwi, istilaih syairiaih digunaikain 

dailaim pengertiain jailain AIllaih (the waiy of God), yaing 

diwaihyukain dailaim AIl-qurain, lailu aiturain-aiturain yaing termuait 

dailaim haidits, selainjutnyai taifsir, pendaipait-pendaipait, ijtihaid 

(personail opinion), faitwai ulaimai (religious opinion), dain 

keputusain-keputusain haikim.28 

Adapula dalam surah Al-Ahzab yang menjelaskan tentang 

hukum yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

لَ  لِمُؤْمِن   كَانَ  وَمَا لهَُمُ  نَ كُوْ يَّ  انَْ  امَْرًا وَرَسُوْلهُ    اٰللُّ  قَضَى اِذاَ مُؤْمِنَة   وَّ  

بِيْنًا   ضَلٰلً  ضَلَّ  فَقَدْ  وَرَسُوْلَه   اٰللَّ  يَّعْصِ  وَمَنْ  امَْرِهِمْ   مِنْ  الْخِيرََةُ  ۝٣٦ مُّ  

 
27 Wati Rahmi Ria, Muhammad Zulfikar, Ilmu Hukum Islam, (Bandar Lampung: Gunung Pesagi, 
2017), hal. 1-2 
28 Izomiddin, Falsafah Syariah Hukum Islam, (Jakarta: Kencana, 2023). hal.1-2 
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Artinya: “Tidaklah pantas bagi mukmin dan mukminat, apabila 

Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketentuan, akan 

ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka. 

Siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, sesungguh dia 

telah tersesat dengan kesesatan yang nyata.” 

Dalam surah ini menjelaskan bahwa ketika Allah dan Rasul-Nya 

telah menetapkan suatu hukum atau ketentuan, sesorang 

mukmin, baik laki-laki maupun perempuan, tidak memiliki 

pilihan lain kecuali menaati hukum. 

c. Budi Pekerti (AIkhailaik) 

Secairai etimailogis aikhailaik aidailaih jaimaik dairi kaitai khulq aitaiu 

ail-khulq yaing airtinyai secairai baihaisai dailaih budi pekerti, 

peraingaii dain tingkaih laiku aitaiu taibiait.29 

Secairai terminology terdaipait beberaipai definisi tentaing aikhlaik 

yaiitu: 

a. Menurut Ibn Maiskaiwih, seoraing paikair dailaim bidaing 

aikhlaik, dailaim kitaibnyai Taihzib ail-AIkhlaik wai Taihhir ail-

AI’raiq menyaitaikain: Sifait yaing tertainaim dailaim jiwai yaing 

mendorong untuk melaikukain perbuaitain tainpai memerlukain 

pemikirain dain pertimbaingain. 

 
 29 Muhiyi Shubhie, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak, (Jawa Timur: Uwais Inspirasi 
Indonesia, 2023), hal.2  
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b. Imaim ail-Ghaizaili, dikenail sebaigaii hujjait ail-Islaim kairenai 

kepiaiwain dailaim membelai Islaim dairi berbaigaii paihaim yaing 

diainggaip menyesaitkain, paidai Ihyai’ Ulim ail-Din 

menyaitaikain: Sifait yaing tertainaim dailaim jiwai yaing 

menimbulkain maicaim-maicaim perbuaitain dengain gaimpaing 

dain mudaih, tainpai memerlukain pemikirain dain 

pertimbaingain.30 

Dairi definisi diaitais terdaipait 5 (limai) ciri yaing terdaipait dailaim 

perbuaitain aikhlaik, yaikni: 

- AIkhlaik aidailaih sesuaitu yaing telaih tertainaim kuait dailaim 

jiwai seseoraing, sehinggai menjaidi kepribaidiain. 

- AIkhailaik aidailaih sesuaitu yaing dilaikukain dengain mudaih 

dain tainpai pemikirain. Dailaim hail ini aikail pikirain yaing 

bersaingkutain tetaip sehait. 

- AIkhlaik aidailaih sesuaitu yaing timbul dairi diri seseoraing 

yaing mengerjaikain tainpai aidai paiksaiain aitaiu tekainain dairi 

luair. 

- AIkhlaik aidailaih sesuaitu yaing dilaikukain dengain 

sesungguhnyai, bukain maiin-maiin aitaiu kairenai 

saindiwairai. 

 
 30 Akilah Mahmud, Akhlak Islam Menurut Ibnu Miskawah, Jurnal Aqidah, Vol. VI, No. 1, 
(2020), hal 86-88 
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- AIkhlaik yaing baiik aidailaih sesuaitu yaing dilaikukain secairai 

ikhlais semaitai kairenai AIllaih. 

Dalam surah Al-Luqman ayat 17-19 menjelaskan tentang 

berakhlak baik seperti bersabar, tidak sombong dan selalu 

mengiatkan pada kebaikan. 

َْ علََٰ مَا َ اَصَابكََرَ َ وَانهََْ عَنهَ المُْنْكَرهَ وَاصْبه لمَْعْرُوْفه لٰوةََ وَأْمُرَْ بِه مهَ الصَّ  يٰبنَََُّ اَقه

َ مَرَحًارَ َ الَْْرْضه َ فه َ وَلََْ تمَْشه كََ لهلنَّاسه رَْ خَدَّ ۝١٧ وَلََْ تصَُعّه نَْ عَزَْمهَ الُْْمُوْرهَ  ََ مه نََّ ذٰله  اه
نَْ صَوْتهكَرَ كََ وَاغْضُضَْ مه يه َْ مَش ْ دَْ فه ۝١٨ وَاقْصه بَ  كََُّ مُخْتاَلَ  فخَُوْر َ   ََ لََْ يُُه نََّ الّلٰ  اه

۝١٩  ࣖ يْهَ نََّ اَنكَْرََ الَْْصْوَاتهَ لصََوْتَُ الحَْمه  اه

 

Artinya: “Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah 

(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) 

dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang 

menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 

urusan yang (harus) diutamakan. Dan janganlah kamu 

memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) 

dan janganlah berjalan dibumi ini dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang 

sombong lagi sangat membanggakan diri. Berlaku Wajar 

dalam berjalan dan lembutkanlah suaramu. Sesungguhnya 

seburuk-buruk suara ialah kedelai” 
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Surah Al-Luqman ayat 17-19 memiliki keterkaitan erat 

dengan konsep akhlak dalam Islam. Dan menjelaskan 

bagaimana cara berinteraksi antara manusia. 

D. Tugais dain Fungsi Daikwaih 

Berbicairai tentaing tugais dain fungsi daikwaih merupaikain duai hail yaing 

tidaik luput dairi kaitai daikwaih. Tugais daikwaih hairus dilaikuknai secairai 

baiik sehinggai daikwaih yaing disaimpaiikain daipait berfungsi dengain baiik 

untuk menyebairkain aigaimai Islaim baiik secairai individu maiupun 

kelompok sehinggai tidaik terputusnyai daikwaih Islaim dairi genersaisi ke 

generaisi berikutnyai. Maikai penyebairain aigaimai Islaim tidaik terbaitaisai 

oleh jairaik maiupun waiktu. 

AIdaipun tugais dain fungsi daikwaih menurut Saiyyid Quthub yaing 

dikutip oleh AI. Ilyais Ismaiil. Menurut Quthub aidai tigai tugais dain fungsi 

dairi daikwaih yaiitu: menyaimpaiikain aijairain Islaim (AIl- Taibligh wai AIl 

Baiyain), melaikukain pemberdaiyaiain nilaii-nilaii Islaim (AIl-aimr bi AIl-

mai’ruf) dain contoh sosiail (AIl-naihyi AIl- mungkair), menempais 

kejaihaitain melailui peraing suci (AIl-Jihaid fi Saibilillaih).31 

AIdaipun penjelaisain dairi ketigai tugais dain fungsi daikwaih menurut 

Saiyyid Quthub: 

a. Menyaimpaiikain aijairain Islaim (AIl- Taibligh wai AIl Baiyain) 

 
 31 Baharuddin Ali, Tugas dan Fungsi Dakwah Dalam Pemikiran Sayyid Quthub, Jurnal 
Dakwah Tabligh, Vol.15, No.1, Juni (2014), hal. 128 
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Paidai prinsipnyai, setiaip naibi dain raisul AIllaih memiliki 

tainggung jaiwaib untuk menyaimpaiikain kebenairain aigaimai 

(risailaih) kepaidai umaitnyai. Tugais dain kewaijibain untuk 

menyaimpaiikain kebenairain dailaim konteks aigaimai disebut 

sebaigaii taibligh. Konsep daisair dairi taibligh aidailaih usaihai 

untuk menyaimpaiikain aijairain ilaihi kepaidai mainusiai, dengain 

kaitai laiin, baigaiimainai aijairain ilaihi itu diinformaisikain, 

disebairkain, dain diaijairkain kepaidai oraing laiin dengain 

maiksud memberikain penceraihain intelektuail dain 

ketenaingain spirituail. Menurut aihli baihaisai AIl-AIshfaihaini, 

taibligh merujuk paidai kegiaitain menyaimpaiikain kebenairain 

aigaimai secairai lisain. 

b. Melaikukain pemberdaiyaiain nilaii-nilaii Islaim (AIl-aimr bi AIl 

mai’ruf) 

Menegaikkain kebenairaisain dain mecegaih kemungkairain 

aidailaih kewaijibain dairi umait Islaim, baiik sebaigaii individu 

maiupun kelompok dain ini ciri khais yaing membedaikain 

umait aigaimai Islaim dengain umait aigaimai yaing laiin. Umait 

Islaim aidailaih umait yaing peduli terhaidaip kebaiikain dain 

petunjuk AIllaih, merekai selailu bekerjai saimai dain bersaitu 

dailaim membaingun kebaiikain sertai melaiwain kejaihaitain. 

Dailaim suraih AIl-Imairain aiyait 110 menjelaiskain baihwai 

mainusiai memiliki tigai kwaijibain, pertaimai, AImair mai’ruf 
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aidailaih usaihai dailaim mendorong perilaiku mainusiai dailaim 

kebaiikain sesuaii dengain aijairain Islaim. Keduai, naihi 

Mungkair, kebailikain dairi aimair mai’ruf yaiitu mencegaih 

mainusiai dairi kemungkairain. Ketigai, imain kepaidai AIllaih 

SWT. yaing merupaikain daisair dairi aimair mai’ruf naihi 

mungkair. 

c. Peraing suci (AIl-Jihaid fi Saibilillaih) 

Peraing suci (AIl-Jihaid fi Saibilillaih) aitaiu jihaid diainggaip 

sebaigaii kewaijibain aitaiu tugais penting dailaim Islaim. Jihaid 

dipaihaimi sebaigaii usaihai sungguh-sungguh yaing 

melibaitkain semuai kemaimpuain yaing dimiliki, baiik dailaim 

maisai peraing maiupun daimaii, dengain menggunaikain kaitai-

kaitai aitaiu tindaikain aipai pun untuk meninggikain kailimait 

AIllaih dain memuliaikain aigaimai-Nyai. Menurut Saiyyid 

Quthub, jihaid fi saibilillaih merupaikain sailaih saitu tugais dain 

fungsi daikwaih seperti taibligh, aimair ma’ruf dain naihi 

mungkair, jihaid merupaikain sebuaih kewaijibain kepaidai 

seluruh muslim terutaimai pairai dai’i. Daikwaih merupaikain 

usaihai dailaim menegaikkain sistem AIllaih dailaim kehidupain 

mainusiai menggaintikain sistem-sistem yaing laiin tentu nyai 

tidaik cukup hainyai dengain taibligh saijai, melaiinkain kaidaing 

kailai diperlukainnyai jihaid.32 

 
 32 Ibid, hal.128-132 



36 
 

 
 

E. Strategi Dakwah 

Menuerut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah taktik 

yang digunakan untuk melaksanakan kebijakan tertentu guna mencapai 

suatu tujuan. Dengan demikian, strategi merupakan rangkaian 

keputusan dan tindakan yang dirancang untuk mencapai tujuan 

organisasi. Dalam konteks dakwah, startegi juga bisa diartikan sebagai 

pola pikir seorang da’i yang bertujuan untuk mengubah perilaku atau 

sifat mad’u. Pada pelaksaan dakwah, seorang da’i sebaiknya 

menggunakan strategi dakwah yang bijaksana agar pesan yang 

disampaikan dapat diterima oleh mad’u.  

Dalam dakwah yang berkaitan dengan komunikasi Islam terdapat 

beberapa macam gaya berbicara yang sesuai dengan etika penyampaian 

komunikasi dalam Islam yaitu: 

1. Qaulan Ma’ruf, yaitu perkataan yang terpuji, sopan dan tidak 

menyinggung. 

2. Qaulan Sadisi yaitu, yaitu perkataan yang benar, jujur dan tidak ada 

manipulatif. 

3. Qaulan Layyina, yaitu perkataan yang penuh dengan keramahan, 

kelembutan sehingga nyaman didengar serta menyentuh ke hati. 

4. Qaulan Baligha, yaitu perkataan yang efektif dan komunikatif, 

sehingga mudah membekas kedalam jiwa. 

5. Qaulan Masyura, yaitu perkataan yang jelas dan mudah dipahami.  

6. Qaulan Karima, yaitu perkataan yang sangat mulia. 
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Strategi dakwah sendiri dapat dibagi menjadi tiga: 

1. Strategi Sentimental, yang bertujuan menggerakkan hati mad’u 

melalui nasihat dan pelayanan yang baik. 

2. Strategi Rasional, yang mendorong mad’u untuk berfikir dan 

merenung.  

3. Strategi Indrawi, yang menggunakan pengalaman langsung atau 

eksperimen untuk menyampaikan pesan dakwah.33 

Di era perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih maka 

dakwah tidak hanya dilakukan melalui tatap muka melainkan dakwah 

dapat memafaatkan sosial media. Dalam penyampaian dakwah melalui 

sosial media, para da’i diharapkan agar dapat memperhatikan tingkat 

pemahaman mad’u serta mengutamakan menggunakan bahasa yang 

baik agar tudak terjadinya kesalah pahaman sehingga tidak 

tersampaikannya pesan dakwah. 

F. YouTube 

YouTube merupaikain sebuaih situs web video shairing yaing populair 

yaing daipait memuait, menonton, dairi berbaigaii kllip yaing daipait diaikses 

secairai graitis. Didirikain paidai februairi 2005 oleh 3 oraing maintain 

kairyaiwain PaiyPail, tigai oraing tersebut aidailaih Chaid Hurley, Steve Chen 

dain Jaiwed Kairim. Terdaipait tigai lokaisi yaing merupaikain mairkais besair 

 
 33 Saidati Ismaha Rifda, Penerapan Strategi Komunikasi Dalam Dakwah, Dakwah dan 
Komunikasi, (2020), hal.3 
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YouTube yaiitu Sain Bruni, Kailiforniai dain AImerikai Serikait. Video 

pertaimai yaing di uainggaih di YouTube yaiitu paidai tainggail 23 AIpril 2005. 

Video yaing biaisainyai dimuait oleh penggunai yaiitu berupai video klip 

film, musik, TV, sertai video buaitain pairai penggunai sendiri. Video yaing 

di unggaih oleh penggunai daipait dinikmaiti oleh seluruh penggunai laiin 

yaing aidai diseluruh duniai. Hail ini daipait dikaitaikain baihwai YouTube 

merupaikain daitaibaise video terbesair dain populair yaing aidai di internet 

aitaiu baihkwain yaing lenbih lengaikaip dain vairiaitive. 

YouTube memiliki lebih dairi saitu miliair penggunai, haimpir sepertigai 

dairi semuai penggunai internet, diperkirainain penggunai YouTube 

pertaihun 2024 ini sebainyaik 2.70 miliair. Disetiaip hairinyai penggunainy 

menonton raitusain jutai video di YouTube secairai keselurihain. YouTube 

daipait memili miliairain penaiyaingain secairai keseluruhain, diperkiraikain 

pengunjung YouTube berusiai 18-34 dain 18-19 taihun. Saiait ini pulai 

YouTube memiliki beberaipai produk yaing berkaiitain yaiitu YouTube 

Kids, YouTube Musik, YouTube Premium, YouTube Shorts, dain 

YouTube TV.34 

G. AInimaisi Rairrai 

AInimaisi merupaikain bidaing seni yaing menggaibungkain elemen seni 

dengain teknologi. Sebaigaii bidaing seni, ainimaisi tunduk paidai prinsip 

dain aiturain yaing menjaidi daisair ilmu tersebut, yaiitu prinsip-prinsip 

 
 34 Fatty Faiqah, Muh. Nadjib, Andi Subhan Amir, YouTube Sebagai Sarana Komunikasi 
Bagi Komunitas Makasarvidgram, Jurnal Komunikasi KAREBA, Vol.5 No.2 Juli-Desember (2016), 
hal.  259-260 
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ainimaisi. Teknologi berperain mendukung bidaing ini melailui peraingkait 

yaing daipait merekaim haisil kairyai ainimaisi, seperti kaimerai film aitaiu 

video, perekaim suairai, peraingkait lunaik komputer, dain sumber daiyai 

mainusiai. Semuai elemen ini bekerjai saimai untuk menghaisilkain sebuaih 

kairyai seni. 35 

Rarirai merupaikain seriail spin-off dairi Nussai dain Rarirai merupaikain 

sebuaih seriail ainimaisi Indonesiai yaing di produksi oleh The Little Giaintz 

Studio ditaiyaingkain di laimain YouTube Nussai Officiail. Kairaikter Rarirai 

yaing merupaikain gaimbairain dairi aidik Nussai yaing ceriai dain 

menggemaiskain. Rairrai diberkaihi dengain kreaitivitais dain raisai 

keingintaihuain yaing besair. Dailaim ainimaisi tersebut Rairrai keraip 

didukung dengain aidainyai kucing pelihairaiainnyai AIntai, bersaimai AIntai 

Rairrai melaikukain petuailainaigain kreaitif dain menyenaingkain. AIdaipulai 

kairaikter AIbbai, Ummai, dain Nusai yaing selailu memberikain pesain 

daikwaih yaing sesuaii dengain AIl-Qurain dain Haidits Raisullaih SAIW. Sertai 

berbaigaii kairaikter pendaimping yaiitu temain-temain Rairrai

36
 

H. Teori AIgendai Setting 

Teori aigenda setting membaihais pengairuh signifikain mediai maissai 

dailaim menentukain prioritais isu baigi oraing-oraing yaing menerimai 

informaisi tersebut. Informaisi yaing disaimpaiikain oleh mediai tidaik 

hainyai berfungsi sebaigaii sumber pengetaihuain baigi maisyairaikait, tetaipi 

 
 35 Partono Soeyanto, Animiasi 2D, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017), hal. 1 
 36 RARRA, little giants, https://littlegiantz.com/portfolio/cerita-rarra/, diakses pada 12 
April 2023 

https://littlegiantz.com/portfolio/cerita-rarra/
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jugai memiliki potensi untuk mengubaih gaiyai hidup, perilaiku, aitaiu sikaip 

merekai.37 Dailaim hail ini peneliti menggunaikain teori aigendai setting 

bertujuain untuk daipait mengainailisi baigaiimainai NEW SERIES 

“RAIRRAI” memperioritaiskain topik-topik daikwaih tertentu dain 

baigaiimainai hail ini mungkin membentuk pemaihaimain penonton tentaing 

isu-isu aigaimai dain morail yaing penting. 

Mediai berperain besair dailaim membentuk opini dain sikaip publik. 

Penelitiain ini daipait mengkaiji baigaiimainai pesain daikwaih yaing 

disaimpaiikain dailaim ainimaisi mempengairuhi paindaingain dain sikaip 

penonton terhaidaip nilaii-nilaii aigaimai dain morail yaing diusung dailaim 

seriail tersebut. Dengain teori aigendai setting, penelitiain daipait 

mengevailuaisi sejaiuh mainai pesain daikwaih dailaim ainimaisi ini berhaisil 

menjaidi aigendai utaimai baigi penontonnyai. Hail ini termaisuk dailaim 

menilaii efektivitais pesain dailaim mengubaih aitaiu memperkuait perilaiku 

dain sikaip penonton. 

NEW SERIES “RAIRRAI” mungkin ditairgetkain untuk aiudiens 

tertentu, seperti ainaik-ainaik dain keluairgai. Teori aigendai setting 

membaintu memaihaimi baigaiimainai pesain-pesain daikwaih yaing 

disaimpaiikain relevain dain sesuaii dengain kebutuhain sertai minait 

penontonya, sertai baigaiimainai pesain tersebut menetaipkain aigendai 

pribaidi dain sosiail merekai. AInimaisi merupaikain bentuk mediai yaing 

 
 37 Kharisma Nasionalita, Relevansi Teori Agenda Setting Dalam Dunia Tanpa Batas, 
Jurnal Ilmiah Komunikasi MAKNA, Vol. 5, No.2, (2015), hal. 158 
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menairik dain efektif, terutaimai baigi ainaik-ainaik. Teori aigendai setting 

memungkinkain penelitiain untuk mengeksploraisi baigaiimainai mediai 

ainimaisi digunaikain untuk menetaipkain aigendai daikwaih, dain baigaiimainai 

efektivitaisnyai dibaindingkain dengain bentuk mediai laiinnyai. Penelitiain 

ini aikain memberikain waiwaisain spesifik tentaing baigaiimainai NEW 

SERIES “RAIRRAI” sebaigaii mediai maissai mengaitur aigendai daikwaih, 

dain baigaiimainai pesain-pesain tersebut diterimai dain diinternailisaisi oleh 

penonton.  



 
 

42 
 

BAIB III 

Metode Penelitiain 

A. Jenis Penelitiain dain Pendekaitain Penilitiain 

Pendekaitain dailaim penelitiain ini aidailaih pendekaitain kuailitaitif. 

Sutupo AIrief menyimpulkain beberaipai pengertiain pendekaitain 

kuailitaitif: (1) mendeskripsikain dain mengainailisis sebuaih peristiwai, 

aiktivitais, kepercaiyaiain dain persepsi baiik secairai individu maiupun 

kelompok. (2) sebuaih aiktivtais untuk mengainailisis penaifsirain dairi pairai 

informain terhaidaip persepektifnyai yaing maijemuk, berbedai dain 

dinaimis. (3) bersifait menggaimbairkain, mengungkaipkain dain 

menjelaiskain.38 

Penelitiain ini mengainailisis daikwaih dailaim series ainimaisi Rairrai 

yaing bisai menjaidi inspiraisi dailaim pendidikain aigaimai untuk ainaik-ainaik 

dengain mengumpulkain daitai, kemudiain daitai yaing diproleh dijaibairkain 

menggunaikain kaitai-kaitai aitaiu kailimait sehinggai daipait menjaidi sebuaih 

waicainai yaing merupaikain kesimpulain dairi ainailisis tersebut 

Jenis penelitiain ini aidailaih ainailisi isi paidai series Rairrai. AInailisis isi 

didifinisikain oleh AItherton dain Klemmaick yaing dikutip oleh Iraiwain 

Suhairtonoi yaiitu sebeuaih studi yaing mengairtikain komunikaisi verbail. 

Baihain yaing dipejairi daipait berupai baihain yaing diucaipkain maiupun 

 
 38 I Wayan Suwendra. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: NILACAKRA, 2018), 
hal. 5 
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baihain yaing dituliskain.39 AInailisis ini daipait mengainailisis segailai bentuk 

komunikaisi dairi berbaigi mediai seperti isi film, buku, beritai, puisi, 

lukisain, ceritai dain sebaigaiinyai. 

Jenis penelitiain ini cocok digunaikain dailaim penelitiain ini kairenai 

daipait memudaihkain dailaim mengainailisis daikwaih yaing aidai dailaim series 

“RAIRRAI”. Sehinggai pesain yaing terdaipait dailaim series terebut daipait 

lebih mudaih diainailisai oleh penelii. AInailisis isi bainyaik digunaikain 

dailaim mengainlisis suaitu pesain kairenai dailaim ainailisis isi daipait 

menjaiwaib “whait, to who aind how” dairi proses komunikaisi.40 

B. Objek Penelitiain 

Objek penelitiain aidailaih sebuaih permaisailaihain yaing diteliti. Objek 

penelitiain merupaikain sifait aitaiu keaidaiain dairi suaitu bendai, oraing, aitaiu 

yaing menjaidi pusait perhaitiain dain saisairain penelitiain. Sifait keaidaiain 

yaing dimaiksud bisai berupai sifait, kuaititaitif, dain kuailitaitif yaing bisai 

perilaiku, kegiaitain, pendaipait, paindaingain penilaiiain, sikaip pro-kontrai, 

dain simpaiti-aintipaiti.41 Paidai penelitiain ini yaing merukain objek 

penelitiain aidailaih pesain daikwaih. 

C. Subjek Penelitiain 

Menurut Muhaimmaid Idrus subjek penelitiain aidailaih bendai, 

individu aitaiu orgainisaisi yaing diperlukain oleh peneliti untuk 

 
 39Irawan Suhatonoi, Metode Penelitian Sosial, Suatu Teknik Penelitian Bidang 
Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial lainya, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), hal.72 
 40 Eriyanto, Analisis Isi, Pengantar Metodelogi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu Sosial Lainya, (Jakarta: Kencana, 2011), hal.32 
 41 Surokim, dkk, Riset Komunikasi Strategi Praktis Bagi Peneliti Pemula, (Jawa Timur: 
Pusat Kajian Komunikasi Publik, 2016), hal.132 
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menghaisilkain informaisi dailaim mengumpulkain daitai penelitiain. 

42Dailaim penelitiain ini yaing merupaikain subjek penelitiain aidailaih 

AInimaisi Series “RAIRRAI” yaing berjumlaih 16 (enaim belais) episode. 

D. Sumber Daitai 

Pengumpulain daitai yaing dilaikukain oleh peneliti dibaigi menjaidi duai 

sumber yaiitu primer dain skunder. 

1) Daitai Primer 

Menurut Bungin daitai primer merupaikain daitai yaing laingsung 

diproleh dairi sumber daitai pertaimai paidai objek penelitiain.43 

Sedaingkain menurut AImirin, daitai primer aidailaih aidailaih daitai 

yaing diperoleh dairi sumber AIsli yaing memiliki informaisi dairi 

daitai peneletiain. AIdaipun daitai primer yaing digunaikain dailaim 

penelitiain ini berupai haisil observaisi/pengaimaitain laingsung 

terhaidaip isi pesain daikwaih paidai NEW SERIES “RAIRRAI”. 

2) Daitai Skunder 

Daitai sekunder merupaikain daitai yaing diproleh dairi sumber daitai 

keduai dairi daitai yaing dibutuhkain.44 AIdaipun sumber daitai 

sekunder terdiri dairi berbaigaii literaitur baicaiain yaing memiliki 

relevainsi dengain kaijiain ini seperti jurnail ilmiaih, skripsi, airtikel 

dain situs internet. 

 
 42 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan 
Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009) hal. 91 
 43 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuatitatif: Komunikatif, Ekonomi, Kebijakan 
Publik dan Ilmu Sosial Lainya, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 122 
 44 Ibid. hal. 122 



45 
 

 
 

 

E. Teknik Pengumpulain Daitai 

Teknik pengumpulain daitai aidailaih sebuaih metode aitaiu cairai-cairai 

yaing daipait digunaikain oleh penelitu untuik mengumpulkain daitai. 

Teknik menunjukkain suaitu kaitai yaing aibstraik dain tidaik diwujudkain 

dailaim bendai tetaipi hainyai daipait dilihaitkain penggunaiain melailui: 

aingket, waiwaincairai, pengaimaitain, ujiain (test), dokumentaisi. Peneliti 

daipait menggunaikain sailaih saitu aitaiu gaibungain tergaintung dairi maisailaih 

yaing dihaidaipi. Teknik pengumpulain daitai yaing digunaikain dailaim 

penelitiain ini aidailaih dokumentaisi. Dokumentaisi ditunjukain untuk 

memperoleh daitai laingsung dairi tempait penelitiain meliputi buku-buku 

yaing relevain, peraiturain-peraiturain, laiporain kegiaitain, foto-foto, film 

documenter dain daitai yaing relevain penelitiain45 

1. Dokumentaisi  

Teknik dokumentaisi aidailaih metode yaing mengumpulkain 

sumber-sumber non-mainusiai, seperti dokumen dain baihain staitistik. 

Studi dokumentaisi merupaikain metode pengumpulain daitai yaing 

tidaik laingsung melibaitkain subjek penelitiain secairai laingsung.46 

Daitai yaing diperoleh melailui teknik dokumentaisi daipait beraisail dairi 

berbaigaii jenis dokumen, seperti dokumen tertulis (airsip, caitaitain 

hairiain, caitaitain khusus, laiporain, surait, dain sejenisnyai), dokumen 

 
 45 Riduwan, Skala Pengukuran Variable-Variable Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015) 
hal.31 
 46 Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang 
Kesejahteraan Sosial dan Sosial Lainya, cet, 8, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 70  
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terekaim (rekaimain kaiset, CD, video, film, dain sejenisnyai), 

dokumen verbail (ceritai raikyait, dongeng, dain sejenisnyai), sertai 

dokumen maiteriail (airtefaik, ailait-ailait rumaih tainggai, buku koleksi 

pribaidi, perhiaisain, kendairaiain, rumaih tempait tinggail, dain laiin 

sebaigaiinyai). 47Dokumentaisi dilaikukain untuk memperoleh 

informaisi yaing mendukung ainailisis dain interpretaisi daitai. Dailaim 

penelitiain ini, daitai diperoleh dairi softcopy video NEW SERIES 

“RAIRRAI”. Daitai yaing diainailisis mencaikup 16 episode dailaim 

series tersebut. 

2. Observaisi 

Observaisi aidailaih metode pengumpulain daitai yaing 

melibaitkain pengaimaitain dain penggunaiain inderai. Pengaimaitain aitaiu 

observaisi berairti memperhaitikain dengain seksaimai. Dailaim konteks 

penelitiain, observaisi diairtikain sebaigaii metode pencaitaitain 

sistemaitis terhaidaip perilaiku dengain mengaimaiti secairai laingsung 

perilaiku individu aitaiu kelompok yaing sedaing diteliti. Terdaipait 

tigai jenis observaisi: pairtisipaitif, terus aitaiu tersaimair, dain taik 

terstruktur. Observaisi daipait didefinisikain sebaigaii pengaimaitain dain 

pencaitaitain gejailai yaing taimpaik secairai sistemaitis. Observaisi daipait 

dilaikukain secairai laingsung aitaiupun tidaik laingsung. Dimainai 

observaisi secairai laingsung dilaikukain pengaimaitain terhaidaip objek 

 
 47 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Kalimantan Selatan: Antasari, 2011), 
hal.72 
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penelitiainnyai di tempait terjaidinyai peristiwai terhaidaip objek 

penelitiain. Sedaingaikain observaisi tidaik laingsung dilaikukain 

dengain memainfaiaitkain peraintairai ailait tertentu, seperti rekaimain 

video, film, raingkaiiain slide dain foto.48 Dailaim penelitiain ini, 

metode observaisi dilaikukain dengain mengaimaiti video NEW 

SERIES “RAIRRAI” melailui penaiyaingain setiaip episodenyai. 

F. Teknik AInlisis Daitai 

Jenis penelitiain ini aidailaih ainailisis isi terhaidaip pesain daikwaih dailaim 

NEW SERIES “RAIRRAI”. Baihain yaing dipelaijairi bisai berupai maiteri 

yaing disaimpaiikain secairai lisain maiupun tulisain. AInailisis isi 

didefinisikain sebaigaii teknik penelitiain yaing menghaisilkain inferensi 

yaing daipait diaindailkain dain vailid dengain mempertimbaingkain 

konteksnyai. AInailisis isi berkaiitain dengain komunikaisi aitaiu isi dairi 

komunikaisi tersebut. 

AInailisis daitai aidailaih proses mengainailisis daitai yaing telaih 

dikumpulkain oleh peneliti menggunaikain metodologi tertentu. Paidai 

taihaip ini, daitai yaing diperoleh dairi berbaigaii sumber, seperti observaisi 

dain dokumentaisi, sertai daitai laiin yaing mendukung, dikumpulkain dain 

diainailisis menggunaikain ainailisis kuailitaitif. Penelitiain ini aikain 

menggaimbairkain topik penelitiain sesuaii dengain kenyaitaiain. Selaimai 

taihaip ini, peneliti aikain mencaitait pesain-pesain daikwaih yaing terdaipait 

dailaim NEW SERIES “RAIRRAI”. 

 
 48 Ibid. Hal. 80 
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BAIB IV 

HAISIL PENELITIAIN DAIN PEMBAIHAISAIN 

A. Gaimbairain Umum Chainnel YouTube Nusai Officiail 

The Little Giaint Studio berlokaisi di Jaikairtai, tepaitnyai di 

Jailain Cilaindaik No. 1. Studio ini memiliki motto "Whait we do, 

we do best" dain didirikain oleh tim yaing luair biaisai dairi pairai 

spesiailis industri CG internaisionail. Tim ini menggaibungkain 

lebih dairi 15 taihun pengailaimain dailaim menciptaikain IP, seriail 

TV, dain film painjaing, sertai terlaitih untuk memaihaimi dain 

memenuhi kebutuhain produksi berkuailitais tinggi dain kuotai. Staif 

dain faisilitais Little Giaintz diketaihui memenuhi staindair 

internaisionail dailaim hail komunikaisi, mainaijemen proyek, 

pekerjaiain berkuailitais tinggi, etikai kerjai profesionail, efektivitais, 

dain efisiensi. Merekai menaingaini berbaigaii proyek dengain 

pendekaitain globail. Seriail ainimaisi dailaim chainnel YouTube 

Nussai Officiail merupaikain sebuaih ainimaisi yaing diproduksi oleh 

The Little Giaintz.49 

 

 

 

 

 
 49 Little Giantz, “Cerita Kami”, Little Giantz, di akses dari https://littlegiantz.com/id/our-
story/, pada tanggal 02 Juli 2024, pukul 14.35 

https://littlegiantz.com/id/our-story/
https://littlegiantz.com/id/our-story/
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Gaimbair 4.1. Logo The Little Giaintz Studio 

 

Beberaipai taihun teraikhir duniai ainimaisi Indonesiai 

menunjukkain perkembaingain yaing baiik, hail ini terlihait dairi 

haisil-haisil kairyai ainimaitor naisionail diduniai pertelevisiain 

maiupun mediai internet. Sailaih saitu perkembaingain duniai ainimaisi 

di mediai internet terlihait paidai Chainnel YouTube Nussai Officiail 

yaing merupaikain sailaih saitu tim ainimaitor Indonesiai, telaih 

melaihirkain seriail ainimaisi Nussai yaing bernuainsai islaimi. Paidai 

tainggail 20 november 2018 bertepaitain dengain hairi kelaihirain 

Naibi Muhaimmaid SAIW 1440H, chainnel YouTube Nussai 

Officiail pertaimai kaili menaiyaingkain episode pertaimai dairi seriail 

Nussai dain Rairrai. AIkun YouTube Nussai Officiail telaih memiliki 

9.42jutai subscriber dengain 303 video (2024). Nussai Officiail 

telaih memenaingkain berbaigaii penghairgaiain, hail ini tidaik luput 

dairi haisil kerjai kerais tim praiproduksi, tim produksi, sertai tim 

paiscai produksi. Dailaim Chainnel YouTube Nussai Officiail 
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terdaipait beberaipai seriail ainimaisi seperti: Nussai-Seaison 1-3, 

Rairrai-Ceritai Rairrai, Trungtung-Trungtung Series. 50 

Gaimbair 4.2. Chainnel YouTube Nussai Officiail 

 

 

Series ainimaisi RAIRRAI mengisaihkain kehidupain kesehairiain 

Rairrai secairai khusus. Dimainai kairaikter Rairrai yaing berusiai 5 

taihun yaing memilki sifait ceriai, pemberaini, aiktif, dain 

berimaijinaisi tinggi. Rairrai memiliki aibaing bernaimai Nusai, 

aidaipun kairaikter seoraing ibu yaing disaipai Ummai dain kairaikter 

aiyaih yaing disaipai AIbbai. Rairrai jugai memilki hewain pelihairaiain 

yaiitu seekor kucing yaing berwairnai aibu-aibu yaing bernaimai AIntai. 

Disekolaih Rairrai memiliki temain baiik yaiitu Nur yaing bersifait 

lemaih lembut.  

Paidai tainggail 28 Jainuairi 2022 teaiser pertaimai series ainimaisi 

Rairrai yaing berduraisi 52 detik ditainyaingkain di chainnel YouTube 

 
 50 Hasil observasi peneliti di Channel YouTube Nussa Official, 7 Juli 2024, pukul 03.56 



51 
 

 
 

Nusai Officiail yaing ditaiyaingkain lebih dairi 1,6 jutai penonton 

dengain 10 ribu like dain 337 komentair.51 Daipait dilihait baihwai 

series ini menairik perhaitiain dairi penikmait ainimaisi Nusai dain 

Rairrai. Paidai tainggail yaing saimai episode pertaimai Series AInimaisi 

Rairrai ditaiyaingkain dengain judul NEW SERIES “RAIRRAI”: 

TELUR AIJAIIB. 

Gaimbair 4.3. NEW SERIES “RAIRRAI”: TELUR AIJAIIB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Teknik Pengemasan Pesain Daikwaih 

Teknik pengemaisain pesain daikwaih dailaim seri ainimaisi 

seperti Rairrai bisai melibaitkain beberaipai straitegi untuk 

memaistikain pesain disaimpaiikain dengain efektif dain menairik 

 
 51 Hasil observasi peneliti di Channel YouTube Nussa Official, 7 Juli 2024, pukul 04.29 
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baigi aiudiens yaing dituju. Terdaipait beberaipai straitegi yaing 

digunaikain seperti: 

1. Ceritai yaing menairik,  

Menggunaikain plot yaing menairik dain kairaikter yaing kuait 

untuk menairik perhaitiain komunikain (Maid’u). Ceritai yaing 

baiik aikain membuait penonton terlibait dain lebih menerimai 

pesain yaing disaimpaiikain. 

2. Visuail yaing menairik  

Desaiin kairaikter dain ainimaisi yaing menairik daipait membaintu 

menyaimpaiikain pesain daikwaih dengain efektif. Wairnai, 

geraikain dain detaiil visuail yaing kreaitif, daipait menaimbaih 

daiyai tairik paidai series. 

3. Diailog yaing naiturail 

Diailog yaing ditulis dengain baiik dain terdengain naiturail daipait 

membuait pesain daikwaih lebih mudaih diterimai. Menghindairi 

penggunaiain baihaisai yaing terlailu formail aitaiu kaiku bisai 

membaintu pesain teraisai lebih dekait dengain komunikain 

(Maid’u). 

4. Integraisi nilaii-nilaii islaimi 

Menyisipkain nilaii-nilaii islaimi dailaim ceritai dain kairaikter 

tainpai terkesain menggurui. Misailnyai, menaimpilkain kairaikter 

yaing menunjukkain aikhlaik yaing baiik, kejujurain, 
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kedermaiwainain dain nilaii-nilaii positif laiinnyai dailaim 

kehidupain sehairi-hairi. 

5. Situaisi yaing relevain 

Mengainkait situaisi dain maisailaih yaing relevain dengain 

kehidupain sehairi-hairi komunikain (Maid’u), sehinggai pesain 

daikwaih teraisai lebih relevain dain aiplikaitif. 

6. Penggunaiain humor 

Humor bisai menjaidi ailait yaing efektif untuk menyaimpaiikain 

pesain daikwaih. Ceritai yaing lucu naimun tetaip bermaiknai 

daipait membuait komunikain (Maid’u) lebih mudaih mengingait 

pesain yaing disaimpaiikain. 

7. Penyaimpaiiain bertaihaip 

Mengemais pesain daikwaih secairai bertaihaip dain tidaik 

laingsung memberaitkain penonton dengain bainyaik informaisi 

sekailigus. Pesain yaing disaimpaiikain sedikit demi sedikit 

dailaim setiaip episode bisai lebih efektif. 

Mengemais pesain daikwaih dailaim bentuk ainimaisi seperti 

NEW SERIES “RAIRRAI” memerlukain kreaitivitais dain 

pemaihaimain mendailaim tentaing komunikain (Maid’u) untuk 

memaistikain pesain daipait disaimpaiikain dengain efektif dain 

diterimai dengain baiik.  
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C. AInailisis Pesain Daikwaih Dailaim AInimaisi NEW SERIES 

“RAIRRAI” 

Dailaim NEW SERIES “RAIRRAI” terdaipait 16 (enaim belais) 

episode dailaim saitu series yaing di taiyaingkain paidai chainnel 

YouTube Nussai Officiail. Setiaip episode memilki kisaih yaing 

berbedai sertai pesain daikwaih yaing berbedai pulai. Ceritai dikemais 

dengain ailur yaing menairik dain baihaisai yaing mudaih dipaihaimi 

oleh ainaik-ainaik, yaing tujuainnyai daipait menairik ainaik dailaim 

memaihaimi pesain daikwaih yaing ditaiyaingkain dailaim NEW 

SERIES “RAIRRAI”.  

Berikut aidailaih konten yaing aikain diteliti dailaim penelitiain 

ini: 

Tabel 4.1 Konten NEW SERIES “RARRA” 

 
No. JUDUL 

DURASI 
(menit) 

KET. 
 

 

1. 
NEW SERIES 

"RARRA": TELUR 
AJAIB 

05:44 
6,2 juta x ditonton        37rb 

like 
 

 

2. 
NEW SERIES 

"RARRA": POPCORN 
PELANGI 

05:47 
5,3 juta x ditonton        30rb 

like          823 komentar 

 

 

3. 
NEW SERIES 

"RARRA": 
INSYAALLAH 

05:51 
2,8 juta x ditonton        19rb 

like          438 komentar 

 

 

4. 
NEW SERIES 

"RARRA": HADIAH 
DARI RARRA 

05:51 
2,8 juta x ditonton        20rb 

like          442 komentar 
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5. 
NEW SERIES 

"RARRA": PAKET BU 
05:57 

4,9 juta x ditonton        33rb 
like             0 komentar 

 

 

6. 
NEW SERIES 

"RARRA": PANEN 
SAYUR 

05:53 
4,8 juta x ditonton        28rb 

like             0 komentar 

 

 

7. 
NEW SERIES 

"RARRA": DIJAMIN 
SURGA 

05:50 
4,1 juta x ditonton        22rb 

like          516 komentar 

 

 

8. 
NEW SERIES 

"RARRA": NURUT 
SAMA ABBA 

05:52 
5,6 juta x ditonton        27rb 

like            0 komentar 

 

 

9. 
NEW SERIES 

"RARRA": AWAS LICIN 
05:49 

6,5 juta x ditonton        25rb 
like            0 komentar 

 

 

10. 

NEW SERIES 
"RARRA": JANGAN 
TIDUR SETELAH 

SUBUH 

05:55 
4,1 juta x ditonton        21rb 

like            0 komentar 

 

 

11. 
NEW SERIES 

"RARRA": TEMAN 
SPESIAL 

05:51 
6,5 juta x ditonton        28rb 

like          618 komentar 

 

 

12. 
NEW SERIES 

"RARRA": SETENGAH 
BIJI KURMA 

05:52 
2,9 juta x ditonton        15rb 

like            0 komentar 

 

 

13. 
NEW SERIES 

"RARRA": ADAB 
MENASEHATI 

05:48 
3,2 juta x ditonton        16rb 

like            0 komentar 

 

 

14. 
NEW SERIES 

"RARRA": JANGAN 
MENUDUH 

05:57 
5,2 juta x ditonton        17rb 

like            0 komentar 

 



56 
 

 
 

 

15. 
NEW SERIES 

"RARRA": MAAF PART 
1 

06:13 
3 juta x ditonton        17rb like            

0 komentar 

 

 

16. 
NEW SERIES 

"RARRA": MAAF PART 
2 

06:11 
2,4 juta x ditonton        14rb 

like            0 komentar 

 
    

 Dari daftar episode diatas maka peneliti akan menganalisis pesan 

dakwah dari setiap episodenya: 

Tabel 4.2 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": TELUR AJAIB 

Judul Waktu Argumentasi Pesan Dakwah 

NEW SERIES 
"RARRA": 

TELUR AJAIB 

(01:10) 
Umma "Jangan lupa 
salat ya" 

QS. Tha-ha:32 "dan 
perintahkanlah kepada 
keluargamu 
mendirikan salat dan 
bersabarlah kamu 
dalam 
mengerjakannya. 
Kami tidak meminta 
rezeki kepada mu. 
Dan akibat (yang baik) 
itu bagi orang yang 
bertakwa" 

(02:38-
02:52) 

Rarra "Umma… Rarra 
boleh bantuin gak?      
Umma "Masyaallah, 
makasih banyak ya 
sayang, tapi umma 
udah mau selesai"         
Rarra "Oh gitu ya 
Umma" 

Pentingnya mengambil 
ini siatif untuk 
membantu dan selalu 
mengucapkan syukur 
serta menghargai niat 
baik orang lain. 

(03:32-
04:11) 

Rarra "Beneran 
Umma, Masyaallah, 
keren ya Umma, telur 
sekecil ini manfaatnya 
banyak"               
Umma "Itulah ciptaan 
Allah Ra, sesuai 
takarannya. 
Sempurna tidak ada 

Mengagumi ciptaan 
Allah, memahami 
kebesaran dan 
kesempurnaan-Nya, 
serta selalu bersyukur 
atas egala nimat yang 
diberikan. 
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yang sia-sia. Dalam 
Al-Quran surah Al-
Qamr ayat 49 
"sesungguhnya kami 
menciptakan 
seseuatu menurut 
takarannya" untuk itu 
kita harus bersyukur 
untuk segala nikmat 
yang Allah berikan 
kepada kita baik 
makanan, minuman 
dan semuanya 

 

 

Tabel 4.3 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": POPCORN PELANGI 

Judul Waktu Argumentasi Pesan Dakwah 

NEW SERIES 
"RARRA": 

POPCORN 
PELANGI 

(03:06) 

Rarra 
"Bismillahirahmanirrahim" 
sambil memasukan 
popcorn kedalam mulut 

Dalam hadits Nabi 
Muhammad SAW 
bersabda "Apabila 
salah seorang 
diantara kamu 
makan, hendaklah 
dia menyebutkan 
nama Allah 
(membaca 
Bismillah). Jika dia 
lupa (membaca 
bismillah) di awal, 
maka hendaklah 
dia mengucapkan 
Bismilla fi awwalihi 
wa akhirihi 
(dengan 
menyebugt nama 
Allah pada  
awalnya dan 
akhir)" HR. Abu 
Daud dan Tarmizi 

(03:55-04-19) 

Umma "Masyaallah, 
Rarra sini deh"              
Rarra "Iya Umma"           
Rarra berjalan keluar 
rumah menyusul Umma                                

Mempercayai dan 
mengagungi 
keindahan dan 
kesempurnaan 
ciptaan Allah yang 
indah, 
mengingatkan kita 
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Rarra "Masyaallah 
pelangi, itu pelangi yang 
Umma?"                  
Umma "Iya ra, ciptaan 
Allah selalu indah dan 
sempurna, ya salah 
satunya munculnya 
pelangi sehabis hujan 
reda" 

akan kebesaran-
Nya 

(04:29-04:54) 

Umma "Rarra tau gak, 
kalau kita melihat 
sesuatu yang 
mengagungkan ada 
bacaan doanya?"           
Rarra"hah doanya 
gimana Umma?"         
Umma “  

ذاَ خَلقَْتََ مَا رَبَّناَ باَطِلًَ هََٰ  
النَّارَِ عَذاَبََ فقَِناَ سُبْحَانكَََ  

Membaca doa 
ketika melihat 
sesuatu yang 
indah adalah 
bagian dari akhlak 
yang baik dalam 
Islam. Hal ini 
membantu 
membangun 
kesadaran spiritual 
dan  
menguatkan  
hubungan pribadi 
dengan Allah SWT 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 

 

Tabel 4.4 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": INSYAALLAH 

Judul Waktu Argumentasi Pesan dakwah 

NEW SERIES 
"RARRA": 

INSYAALLAH 

(01:05-01:28) 

Nusa "Insyaallah 
besok abis pulang 
ngaji kak nusa 
bantuinya ra             
Rarra "sip"                       
Syifa "Wah oke oke, 
insyaalah besok ikut 
bantuin Rarra ya, 
setelah pulang ngaji 
syifa kesini, Abdul ikut 
juga ya?"            
Abdul "Wih iya iya"       
Rarra "Alhamdulillah, 
banyak yang bantuin, 
makasih ya kak" 

Kesediaannya untuk 
membantu setelah 
pulang dari ngaji, 
menunjukkan 
keikhlasan dan niat 
baik untuk berbuat 
kebajikan. 
Menggambarkan 
nilai kebersamaan 
dan gotong royong 
dalam Islam, di mana 
setiap individu 
berusaha untuk 
membantu satu 
sama lain. 

(01:33-01:36) 
Syifa 
"Assalamualaikum"      

Pentingnya 
memberikan dan 
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Tante Dewi dan Rarra 
"Waalaikum salam, eh 
syifa" 

menjawab salam 
sebagai bagian dari 
adab dan sunnag 
dalam Islma, yang 
memperkuat 
ukhuwah dan doa 
kebaikan antar 
sesama muslim 

(02:38-02:42) 

Nussa dan Abdul " 
Assalamualaikum"         
Syifa dan Rarra 
"Waalaikumsalam" 

(03:29-04:44) 

 
Syifa "Nusa payah nih, 
Insyaallah nya Nusa 
sama kayak 
Insyaallah nya Abdul"              
Abdul "Kok Abdul?"       
Syifa "Inget gak waktu 
Abdul bilang 
Insyaallah bakal piket, 
tiba-tiba Abdul pulang, 
gak balik ke kelas 
kan? Terus pas janjian 
mau main bareng 
Abdul bilang 
'Insyaallah ikut' 
ternyata pas 
disamperin lagi asik 
main game dirumah 
kan?"                        
Abdul "Ih kapan? 
waktu itu kan  
Abdul udah.. Udah 
minta maaf"                   
Nussa "Tapikan itu 
Abdul, Nusa kan cuma 
sekali ini doang"             
Tante Dewi "Oke-oke 
tante ngerti sekarang, 
Nusa sama Abdul gak 
boleh begitu, kalau 
sudah berjanji itu 
harus ditepati dong"     
Abdul"Tapi tante 
Abdul kan gak bilang 
janji, Abdul bilangnya 
Insyaallah"                   
Tante Dewi "Abdul 
sayang, ucapan 
Insyaallah itu artinya 
'jika Allah 
menghendaki' kalau 
kalian ragu-ragu 

Pentingnya 
memahami dan 
menggunakan kata 
"Insyaalah" dengan 
benar, menempati 
janji dan mengakui 
serta memperbaiki 
kesalahan 
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sebaiknya jangan 
ucapkan Insyaalah, 
karena kita ini sebagai 
manusia hanya bisa 
menyerahkan segala 
sesuatunya atas 
kehendak Allah"  

(04:46-04-57) 

 
Nusa "Maafin Kak 
Nusa ya Ra"                                    
Abdul "Abdul juga ya 
Syifa"  
Nusa "Nusa janji 
sekarang kalau bilang 
Insyaallah, Nusa 
harus tepati"          
Rarra "Iya kak"               
Syifa "Iya kita berdua 
maafin kok" 

Pentingnya 
mengakui kesalahan, 
meminta maaf, 
berkomitmen untuk 
memperbaiki diri dan 
memaafkan satu 
sama lain. 

 

Tabel 4.5 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": HADIAH DARI RARRA 

Judul Waktu Argumentasi Pesan Dakwah 

NEW SERIES 
"RARRA": 

HADIAH DARI 
RARRA 

(01:51-02:46) 

 
Rarra "Padahal Rara 
udah niat mau bagiin 
ke teman-teman, tapi  
gara-gara Ratna 
bilang git, Rarra kan 
jadi gak enak 
baginya"                                        
Umma "MasyaAllah 
jadi Rarra mau bagiin 
pensilnya ke teman-
teman ya?"                           
Rarra "Iya Umma"        
Umma "Insyaallah niat 
baik Rarra ingin 
berbagi pensil sudah 
dicatat sebagai suatu 
kebaikan yang 
berbuah pahala"     
Rarra "Oh ya?"                          
Umma "Karena 
memberi hadiah 
adalah sunnah yang 
dianjurkan oleh 
Rasullah SAW"                      

mengajarkan nilai-
nilai kebaikan, 
keikhlasan dan 
pentingnya berbagi 
karena meruapakan 
bagian dari agama 
Islam 
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Rarra "Oh gitu Umma, 
jadi walaupun 
pemberiannya ditolak, 
Rara masih dapat 
pahala?"                                       
Umma "iya, dengan 
kita sering 
memberikan hadiah 
itu bisa menjauhkan 
kita dari sifat baghil 
atau sifat pelit. Terus 
melembutkan hati 
orang lain" 

(03:14-04:59) 

Rarra membagikan 
pensil yangg dihias 
bersama Umma 
kepada teman-teman               
Rarra "Nah tinggal 
dua ini"         
Nur "wah asik"            
Ratna"Wah pensilnya 
lucu banget ra, ada 
bunga-bunga nya"       
Rarra "Iya Rarra 
bikinya dibantuin 
Umma. Nih satu lagi 
buat Nur"           
Ratna "Ra aku amu 
dong satu"             
Rarra"Yah tinggal 
satu ni"            
Ratna "oh tinggal satu 
ya, oke deh"       
Rarra "Ratna, ini yang 
terakhir buat kamu 
aja"                  
Ratna "Wah beneran 
ni ra, makasih banget 
ya" 

 

 

Tabel 4.6 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": PAKET BU 

Judul Waktu Argumentasi Pesan dakwah 
NEW SERIES 

"RARRA": 
PAKET BU 

(00:41-01:23) 
Abba 
"Assalamualaikum"             
Umma 

mengajarkan nilai-nilai 
adab, sopan santu 
dalam bertamu, 
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"Assalamualaikum, Buk 
Rina. Kira-kira lagi 
pada dirumah gak ya 
ba?"                   
Rarra "Umma… 
Umma… Abba… 
Abba… coba Rara aja 
yang salam"                             
Sambil mengetuk pintu 
rumah Buk Rina 
dengan kuat             
Rarra 
"Assalamualaikum.... 
Haloo....Hallooo...Paket
...Permisi.... 
Assalamualaikum”                
Abba dan Umma 
"Astaghfirullah"            
Abba "Rarra, Rara gak 
boleh gitu sayang"           
Rarra "Kenapa Ba? 
siapa tau Buk Rina gak 
dengar"               
Abba "Iya, tapi bukan 
begitu caranya sayang" 

penghormatan 
terhadap privasi, 
kesedehanaan dan 
kepedulian terhadap 
kenyamanan orang 
lain sebagai bagian 
dari ajaran Islam. 

(02:36-03:23) 

Abba "Dalam agama 
kita ada adab sopan 
dan santun dalam 
bertamu"              
Rarra "Adab bertamu, 
emang apa aja ba?        
Umma "Jadi saat 
bertamu itu ada 
haditsnya ra. Minta izin 
masuk rumah itu, tiga 
kali. Jika diizinkan 
untuk kamu, masuklah 
dan jika tidak maka 
pulang lah. Nah saat 
bertamu sebaiknya kita 
tidak memberi salam 
lebih dari tiga kali ra"              
Rarra "Jadi salamnya 
cuma boleh tiga kali ya 
Umma?"              
Umma "Iya, gak boleh 
mengertuk pintu 
dengan keras, karena 
itu akan menggangu 
pemilik rumah" 
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(03:42-03:59) 

Umma "kita sebagai 
tamu tidak boleh masuk 
atau duduk sebelum 
dipersilahkan dan yang 
terakhir jangan pernah 
mengintip didalam 
rumah"             
Abba "Jadi gitu sayang, 
adab bertamu menurut 
ajaran Islam" 

 

Tabel 4.7 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": PANEN SAYUR 

Judul Waktu Argumentasi Pesan Dakwah 

NEW SERIES 
"RARRA": 
PANEN 
SAYUR 

(02:33-03:41) 

Rarra "ternyata makan 
sayur itu banyak 
manfaatnya"                      
Abba "Kasih tau Abba 
dong apa aja sih 
manfaatnya?"         
Rarra "Jadi sayur itu 
banyak vitamin dan 
gizinya kalau kita 
makan sayur kita bisa 
jadi lebih sehat, lebih 
kuat, lebih pintar, 
makin canti, kulitnya 
halus"           Nussa 
"Kayaknya yang 
terakhir ngarang deh"                  
Rarra " Nggak kok 
lihat aja Umma, 
kulitnya halus" 
Umma " Contohnya 
sayur sawi ini, kaya 
akan vitamin A, 
vitamin C dan juga 
vitamin K yang sangat 
baik untuk mengurangi 
resiko terkena 
penyakit jantung. 
Selain itu kandungan 
zat anti oksidanya 
dapat melindungi 
tubuh dari stres" 
Nussa "Wah keren 
banget, terus apa lagi 
Umma?"                      

Mengajarkan 
pentingnya menjaga 
kesehatan melalui 
pola makan sehta, 
memanfaatkan 
sayuran untuk 
kesehatan tubuh dan 
peran keluarga 
dalam mendidik 
anak-anak tentang 
kebiasaan baik 
sebagi bagian dari 
ajaran Islam. 
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Umma "Sayur sawi 
juga baik untuk 
menjaga kekebalan 
tubuh seperti tulang, 
mata dan membuat 
kuliat menjadi halus"      

 

Tabel 4.8 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": DIJAMIN SURGA 

Judul Waktu Argumentasi Pesan dakwah 

NEW SERIES 
"RARRA": 
DIJAMIN 
SURGA 

(00:24-0:39) 

Rarra bangun tidur 
dan membaca doa 
bangun tidur 

 ( َِ الْحَمْدَُ أحَْياَناَ الَّذِي لِِلَّ  
النُّشُورَُ وَإلَِيْهَِ أمََاتنَاَ مَا بعَْدََ ) 

Rarra memperaktikkan 
nilai-nilai keimanan, 
kesyukuran, dan 
pengakuan akan 
kebesaran Allah yang 
merupakan inti dari 
pesan dakwah dalm 
kehidupan sehari-hari. 

(03:04-
03:48) 

Tante Dewi “Rarra 
sayang jadi menurut 
Rarra orang dewasa 
itu gak perlu belajar 
lagi?                
Rarra"Iya, tante dewi 
kan udah besar, jadi 
tinggal kerja cari uang 
yang banyak"             
Tante Dewi " Rarra 
gak salah sih, tapi 
menuntut ilmu itu jauh 
lebih penting. 
Rasullah SAW 
bersabda siapa yang 
menuju jalan mencari 
ilmu makan Allah 
akan memudahkan 
baginya jalan menuju 
surga 

pentingnya terus 
belajar sepanjang 
hayat dan 
mengingatkan bahwa 
mencari ilmu adalah 
salah satu cara untuk 
mendapatkan ridha 
Allah dan kemudahan 
menuju surga. 

 

Tabel 4.9 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": NURUT SAMA ABBA 

Judul Waktu Argumentasi Pesan Dakwah 
NEW SERIES 

"RARRA": 
NURUT SAMA 

ABBA 

(02:52-03:32) 

Nussa "Ra, dulu Abba 
juga pernah kayak 
gini ke kak Nusa, 
udah janji pas pas 

pentingnya saling 
memahami dalam 
keluarga, serta 
menanamkan nilai-
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pulang kantor, bawa 
kak Nusa pergi, eh 
taunya Abba gak jadi 
pulang. Kak Nusa jadi 
sebel, marah, ya 
persis kayak kamu 
sekarang ini, pasti 
Kak Nusa sebel"                   
Rarra "Pasti kak Nusa 
sebel kan?"             
Nussa "Hahaha tapi 
kak Nusa baru paham 
kalau Abba tetap 
maksain pulang buat 
temani Kak Nusa, 
Abba bisa dimarahin 
bosnya, parahnya lagi 
Abba bisa aja loh 
kehilangan 
pekerjaannya. nah 
nanti siapa yang 
nafkahin kita?" 

nilai ketaatan dan 
penghormatan 
kepada mereka. 

(04:12-04:34) 

Nussa "Tugas Abba 
sebagai kepala 
keluarga dan juga 
imam buat kita 
semuanya itu berat 
loh Ra. Abba harus 
bekerja mencari nafka 
dan melindungi 
keluarganya. Jadi 
tugas kita 
meringankan 
bebannya Abba Ra. 
Cara bahagiakan 
Abba gampang kok 
Ra, kita tinggal nurut 
aja sama Abba" 

 

Tabel 4.10 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": AWAS LICIN 

Judul Waktu Argumentasi Pesan dakwah 

NEW SERIES 
"RARRA": 

AWAS LICIN 
(03:07-05-48) 

Nussa "Loh itu kaos 
kaki kenapa masih 
dipakek sih?"             
Rarra "Kak 
Nusa…Kak 
Nusa…Kak Nusa 

pentingnya 
memahami dan 
mematuhi aturan 
menutup aurat sesuai 
syariat, serta 
menekankan peran 
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masak itu aja gak tau 
sih, kata umma kaki 
itu juga aurat yang 
harus ditutupi, iyakan 
Umma?              
Umma "Betul sekali 
sayang, terutama 
untuk perempuan 
yang sudah baligh"           
Rarra "iya kan"             
Umma "Karena yang 
hanya boleh tampak 
dari seorang wanita 
wajah dan tangan 
saja"              
Nusa "Kalau aurat 
laki-laki batasnya apa 
aja Umma?"                 
Umma "Kalau aurat 
laki-laki batasnya dari 
pusar sampai lutut 
kaki"                           
Rarra "Gitu kak" 

penting keluarga 
dalam pendidikan 
agama 

 

Tabel 4.11 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": JANGAN TIDUR SETELAH SUBUH 

Judul Waktu Argumentasi Pesan dakwah 

NEW SERIES 
"RARRA": 
JANGAN 
TIDUR 

SETELAH 
SUBUH 

(01:29-02:03) 

Abba "Jadi Rara mau 
nyetor doa lebih 
banyak ya? 
Alhamdulillah"     
Umma "Masyaallah, 
Abba sama Umma 
seneng banget kalau 
setelah subuh Rara 
niatkan untuk belajar 
menghafal doa-doa"        
Abba "Karena"           
Umma "Karena 
memang sebaiknya 
setelah subuh kita 
dianjurkan tidak tidur 
hingga matahari terbit, 
karena diwaktu pagi 
Rasullah mendoakan 
keberkahan untuk 
umatnya"              

pentingnya 
beribadah di pagi 
hari, menghafal doa, 
serta peran penting 
orang tua dalam 
memberikan motivasi 
dan pendidikan 
agama kepada anak-
anak. 
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Rarra "Oh oke mulai 
besok habis subh 
Rara gak akan tidur 
lagi" 

 

Tabel 4.12 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": TEMAN SPESIAL 

Judul Waktu Argumentasi Pesan dakwah 

NEW SERIES 
"RARRA": 
TEMAN 

SPESIAL 

(03:05-04:01) 

Rarra "Umma dia 
kenapa kayak gitu ke 
bunda nya?"          
Umma "Qadarullah 
Bunda sarah 
dianugrahi Andre 
sebagai anak yang 
spesial. Andre ini 
penyandang autis"      
Rarra "Autis? 
Maksudnya apa 
Umma?"           
Umma "Jadi 
sebenarnya 
penyandang autisme 
punya kesulitan 
memahami apa yang 
dipikirkan dan 
dirasakan orang lain, 
pemandangan yang 
kelihatannya biasa 
bagi orang lain, tapi 
tidak buat mereka. 
Merekan sangat 
sensitif, mudah 
terganggu jika terlalu 
ramai. Bahkan 
mereka merasa 
tersakiti oleh suara 
tertentu seperti suara 
yang berisik dan 
suara membentak"             
Rarra "Astagfirullah, 
Umma Rarra tadi 
sempat marah sama 
Andre" 

penerimaan takdir, 
pemahaman, empati, 
kesabaran dan kasih 
sayang yang 
semuanya adalah 
nilai-nilai penting 
dalam ajaran Islam. 

 

Tabel 4.13 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": SETENGAH BIJI KURMA 
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Judul Waktu Argumentasi Pesan dakwah 

NEW SERIES 
"RARRA": 

SETENGAH 
BIJI KURMA 

(00:27-00:50) 

Pak Ustadz 
"Sekarang siapa 
yang mau disayang 
Allah?"       
Rarra dan teman-
teman "Saya mau.. 
Saya mau.. Rara 
mau.. Mau disayang 
Allah"       
Pak Ustadz 
"Alhamdulillah kali itu 
memang anak-anak 
yang soleh dan 
soleha. Jadi anak-
anak ya, dengan 
bersedekah 
Insyaallahkita dapat 
meringankan 
bebannya bebanya 
mereka yang 
membutuhkan dan 
tentunya Allah pun 
akan menyayangi 
hamba-hamba nya 
yang rajin 
bersedekah" 

pentingnya menjadi 
pribadi yang dicintai 
Allah melalui amal 
saleh, terutama 
sedekah, serta 
menumbuhkan 
kesadaran sosial dan 
kepedulian terhadap 
sesama. 
Menekankan 
kebaikan, 
kepedulian, rasa 
syukur, keikhlasan 
dalam bersedekah, 
dan pentingnya 
berbagi dengan 
sesama. Ikhlas 
dalam bersedekah, 
menghindari riya', 
keutamaan sedekah 
yang kecil tapi ikhlas, 
dan keutamaan serta 
balasan dari Allah 
bagi orang yang 
bersedekah. 

(01:10-01:33) 

Rarra "Permisi Nek, 
Rara mau kasih uang 
ini untuk Nenek"         
Nenek "Terimakasih 
nduk, Alhamdulillah 
nenek masih ada 
uang. Uang yang ini 
cah ayu makan saja 
yo"              
Rarra "Wah banyak"          
Nenek 
"Alhamdulillah, 
monggo cah ayu 
(sambil memasukkan 
uang ke dalam kotak 
amal mesjid)" 

(01:36-03:07) 

Nussa "Jadi uangnya 
gak Rara 
sedekahin?"             
Rarra "Heem, Rara 
malu abis uang Rara 
cuma sedikit"          



69 
 

 
 

Nussa "Berarti Rara 
gak ikhlas dong 
sedekahnya?"        
Rarra "Ih Rara ikhlas 
kok, kalau Rara mau 
sedekah lagi, Rara 
bakal kasih uang 
yang banyak biar ada 
buktinya dan nanti 
direkam deh"            
Nussa "Loh kok 
direkam? Mau pamer 
ya?"        
Rarra "Ih Kak Nusa"          
Umma "Udah, Rara 
sayang, Umma yakin 
Rara pasti ikhlas, tapi 
sebenarnya Rara gak 
perlu malu Allah tidak 
melihat dari berapa 
besar"           
Abba "Berapa kecil"        
Umma "Banyak"        
Abba "Atau sedikir 
sedekah kita"           
Rarra "Terus yang 
dilihat Allah itu 
apanya Umma?"            
Abba "Kalian pernah 
mendengar tentang 
sedekah setengah 
biji kurma belum?"       
Rarra dan Nusa 
menggeleng 
kepalanya            
Abba "Jadi besarnya 
pahala seseorang 
yang bersedekah 
dalam keadaan serba 
terbatas lebih mulia 
dari mereka yang 
bersedkah dengan 
jumlah yang banyak, 
tapi berharap pujian, 
walaupun hanya 
bersedekah dengan 
setengah biji kurma 
tapi dengan niat yang 
ikhlas itulah yang 
utama"            
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Nussa "Tuh Ra, yang 
utama yang Ikhlas"              
Umma "bersedekah 
tidak akan 
mengurangi harta 
kita sedikit pun, justru 
sebaliknya malah 
rejeki kita makin 
bertambah"            
Rarra "Oh Rara 
ngerti skearang"          
Abba "Alhamdulillah" 

 

Tabel 4.14 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": ADAB MENASEHATI 

Judul Waktu Argumentasi Pesan Dakwah 

NEW SERIES 
"RARRA": 

ADAB 
MENASEHATI 

(01:19-03:22) 

Nussa "Kok Iboy gitu 
sih? Dikasih tau 
makah marah, gak 
jelas deh"         
Rarra "Iya kak, 
kasihan Nur, Nur jadi 
gak bisa lihat"         
Nussa "Umma besok 
Nusa mau ketemu 
sama Iboy, Nusa 
mau tegur dia"         
Umma "Masyaallah 
Kak Nusa mau belain 
adiknya ya?"        
Nussa "Iyakan 
Umma, Rara kan gak 
salah malah dia yang 
marah"      
Rarra "Iyatuh"       
Umma "Rarra 
niatnya baik sudah 
mau menasehati 
Iboy agar lebih hati-
hati. Nusa juga hebat 
karena Nusa ingin 
membela Rara"               
Nussa "Kalau gitu 
besok Nusa boleh 
kan negur Iboy, biar 
nanti kalau 
dinasehatin orang 
yang dengerin, 

memberikan 
nasehat dengan 
cara yang baik dan 
sopan, serta 
memiliki sikap 
peduli dan 
intropeksi dalam 
berinteraksi dengan 
sesama 
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bukan malah 
ngejahatin"         
Rarra "Iya Umma 
boleh kan?"                
Umma "Boleh 
sayang tapi menegur 
atau menasehati 
orang lain itu ada 
caranya loh"            
Nussa "Hah ada 
acaranya?"        
Umma "Iya"        
Rarra "Gimana 
Umma?"                
Umma "Rasullah 
mencontohkan kita 
saat menegur atau 
menasehati orang 
lain adabnya harus 
lemah lembut, tutur 
sapa yang sopan, 
jangan sambil 
membentak atau 
memaki orang yang 
berbuat salah 
didepan umum. 
Jangan sampai 
membuat orang 
tersebut jadi malu 
terus marah sama 
kita"                
Rarra "Oh jangan-
jangan Iboy mau 
dorong Rara karena 
dia sebenarnya malu 
ya Umma?"                
Nussa "Iya juga ya 
Umma, gak semua 
orang mau terima 
nasehat walaupun 
nasehat itu benar"              
Umma "Nasehat itu 
tidak boleh memaksa 
kalau nasehat kita 
diterima 
Alhamdulillah kalau 
tidak diterima tugas 
kita ya hanya 
menyampaikan saja"                
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Rarra "Astagfirullah, 
berarti tadi Rara 
yang salah, harusnya 
nasehatin Iboy gak 
usah pakek marah-
marah di depan 
teman-teman ya 
Umma?" 

 

Tabel 4.15 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": JANGAN MENUDUH 

Judul Waktu Argumentasi Pesan dakwah 

NEW SERIES 
"RARRA": 
JANGAN 

MENUDUH 

(03:41-04:10) 

Umma "Rara gak 
boleh asal menuduh 
atau berperasangka 
buruk untuk orang 
lain. Rasullah SAW 
bersabda jauhkan lah 
dirumu dari 
prasangka buruk, 
sebab prasangka 
buruk adalah 
sedusta-dustanya 
ucapan"          
Nussa " Emangnya 
kamu mau Anta kabur 
lagi kayak dulu?"             
Rarra " Astagfirullah .. 
Gak mau-gakmau... 
Anta maafin Rara ya 
udah nuduh Anta" 

pentingnya 
menghindari 
prasangka buruk, 
pentingnya 
kesadaran dan 
penyesalan atas 
kesalaham, serta 
pentingnya meminta 
maaf untuk menjaga 
hubungan baik 
dengan sesama 

 

Tabel 4.16 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": MAAF PART 1 

Judul Waktu Argumentasi Pesan dakwah 

NEW SERIES 
"RARRA": 

MAAF PART 1 
(01:36-02:09) 

Nur "Ra kita bikin lagi 
yuk maket nya"           
Rarra " Gak bisa, kalau 
kita bikin lagi nanti 
dirusakin lagi sama 
Iboy, emang dia pikir 
bikinnya gampang"                
Nur "Iyasih"            
Rarra "Kita kaish dia 
pelajaran, biar dia 
kapok"                              

pentingnya 
menghidari balas 
dendam, memiliki 
sifat pemaaf, 
intropeksi diri, serta 
meminta maaf atas 
kesalahan diri untuk 
menjaga hubungan 
dengan sesama 
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Nur "Tapi Ra kita kan 
gak boleh balas 
dendam, gak baik loh"            
Rarra "Bukan balas 
dendam Nur, Rara 
cuma mau Iboy 
ngerasain apa yang 
kita rasain"          
Nur "Oh…Eh tapikan 
itu" 

(03:23-05:01) 

Abba "Yang kamu 
lakukan tadi itu 
namnya dendam 
sayang"         
Rarra "Oh berarti tadi 
Nur bener dong"        
Abba "Heem, dengar 
ya nak. Jika ada 
seseorang yang 
menghinamu dan 
mempermalukan mu 
dengan sesuatu yang 
ia ketahui ada 
padamu, maka janga 
lah engkau 
membalasnya dengan 
sesuatu yang engkau 
ketahui ada padanya. 
akibat buruk biarlah ia 
yang meanggungnya"      
Rarra "tapi ba, kalau 
hati masih sakit 
gimana? bikinnya 
susah tau ba"         
Abba "Hahaha, Abba 
ngeryi banget kok 
perasaanya Rara, 
udah bikinya susah eh 
malah dirusak gitu aja. 
Gini nak, sifat pemaaf 
itu hanya dimilki oleh 
mereka yang berjiwa 
besar dan hanya 
berharap keridhaan 
Allah semata. Dia 
melihat bahwa kalau 
kita memaafkan orang 
lain maka Allah pun 
akan memaafkan 
kesalahan dia. Nah 
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Rara juga pasti mau 
dimaafkan sama Allah 
kan?"            
Rarra "Maafin Rara ya 
Ba, harusnya Rarar 
gak boleh balas 
dendam ke Iboy, Rara 
janji gak diulang lagi"          
Abba " Alhamdulillah 
anak Abba hebatb 
berjiwa besar. Besok 
jangan lupa untuk 
minta maaf ke Iboy ya 
sayang" 

 

Tabel 4.17 Analisis Pesan Dakwah Dalam Animasi Berjudul NEW 

SERIES "RARRA": MAAF PART 2 

Judul Waktu Argumentasi Pesan Dakwah 

NEW SERIES 
"RARRA": 

MAAF PART 2 

(02:18-
03:30) 

Umma "Rara sayang, 
meminta maaf juga 
ada adabnya loh. 
Begitu kita sadar 
perbuatan kita salah 
dan menyakiti hati 
orang tersebut kita 
harus segera minta 
maaf dengan tukus, 
kita harus 
menyenangkan hati 
orang tersebut agar 
mau memaafkan kita"                
Abba "Siapa pernah 
mendzolimi 
saudaranya berupa 
menodai kehormatan 
atau mengambil 
sesuatu yang menjadi 
miliknya hendaknya ia 
yang meminta 
kehalalannya daru 
kedzoliman tersebut 
hari ini sebelum tiba 
hari kiamat yang tidak 
akan bermanfaat lagi 
dinar dan dirham. 
Pada saat itu bila ia 
mempunyai amal 
soleh maka akan 

mementingkan adab 
dalam meminta maaf, 
urgensi 
menyelasaikan 
masalah 
menyelesaikan 
kedzaliman di dunia, 
konsekuensi 
perbuatan di akhirat, 
serta kesadaran dan 
penyesalan atas 
kesalahan untuk 
memperbaiki diri. 
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diambil seuukuran 
kedzoliman yang ia 
perbuat, bila tidak 
memiliki amal 
kebaikan makan 
keburukan 
saudaranya akan 
diambil kemudian 
dibebankan 
kepadanya"     
Rarra "Astagfirullah, 
gak mau-gak mau, 
nanti pahala Rara 
abis diminta Iboy" 

 

D. Pembahasan 

Para penggiat dakwah senantiasa mengikuti perkembangan 

zaman dalam menciptakan dan menghadirkan karya-karya 

mereka. Seiring dengan kemajuan di bidang teknologi dan 

informasi, baik secara individu maupun kelompok, mereka 

memanfaatkan media sosial untuk menyampaikan informasi, 

ajakan dan pesan-pesan kebaikan atau dakwah. Channel 

YouTube Nussa Official yang didirikan oleh The Little Giantz 

Studio merupakan salah satu kelompok yang berhasil 

memanfaatkan kehadiran media teknologi dan informasi sebagai 

wadah untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah secara 

menarik dan mudah dipahami oleh berbagai usia. 

Pada Channel YouTube Nussa Official terdapat bebereapa 

animasi dakwah yang telah diciptakan sedemikian rupa dengan 

penataan dakwah yang mudah dipahami karena menggunakan 

Bahasa sehari-hari yang tidak memberatkan penikmatnya. 
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Tema-tema yang dihadirkan merupakan tema-tema yang sering 

terjadi pada kehidupan sehari-hari dan mudah diterapkan dalam 

kehidupan. Salah satu contoh animasi yang telah ditayangkan 

dalam channel YouTube Nussa Official yaitu NEW SERIES 

“RARRA”, dimana animasi ini diselimuti dengan keceriaan 

karakter Rarra yang dapat menarik minat dalam menonton dan 

menyimak isi animasi tersebut. 

Dakwah merupakan cara yang paling efektif dalam 

menyebarkan agama Islam, karena melalui kegiatan dakwah, 

semua pesan dapat disampaikan kepada seluruh umat manusia. 

Pada dasarnya, dakwah adalah ajakan untuk berbuat baik dan 

mencegah perbuatan mungkar, sesuai dengan prinsif amar 

ma’ruf nahi mungkar. Dakwah yang efektif tidak hanya 

menyampaikan pesan, tetapi juga memberi teladan yang baik, 

sehingga setiap yang mendengarkan dakwah tersebut dapat 

terinspirasi untuk mengikuti ajaran yang disampaikan.  

Maddah (pesan dakwah) adalah pesan yang disampaikan 

oleh Da’i yang memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan 

pesan yang penuh dengan kebenaran dan kebaikan kepada mad’u 

yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits. Allah memerintahkan 

Rasullah SAW. untuk memilih materi dakwah yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi objek dakwah agar pesan yang 

disampaikan bisa diterima dengan baik dan relevan dengan 
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kebutuhan mereka. Ini menunjukkan pentingnya hikmah 

(kebijaksanaan) dalam berdakwah. Tujuan dakwah adalah 

menyampaikan dan mengajak umat manusia untuk mematuhi 

ajaran Allah serta menjelaskan apa yang dilaran-Nya, dengan 

berpedoman pada Al-Quran dan Hadits. Melalui dakwah 

diharapkan umat manusia dapat hidup sesuai dengan tuntunan 

Allah dan meraih kebahagian di dunia maupun akhirat. Adapun 

beberapa pesan dakwah dalam New Series “RARRA” yang telah 

diteliti peneliti sebagai berikut 

1. Pesan dakwah aspek syariah 

Pesan dakwah dalam New Series “RARRA” yang 

mengarah pada pesan syariah salah satu contoh nya ada 

pada video animasi yang berjudul NEW SERIES 

"RARRA": AWAS LICIN. Pada menit 03:07-05:48 

dalam episode tersebut menjelaskan pentingnya menutup 

aurat bagi perempuan dan laki-laki: 

Nussa "Loh itu kaos kaki kenapa masih dipakek sih?"             

Rarra "Kak Nusa…Kak Nusa…Kak Nusa masak itu 

aja gak tau sih, kata umma kaki itu juga aurat yang 

harus ditutupi, iyakan Umma?              

Umma "Betul sekali sayang, terutama untuk 

perempuan yang sudah baligh"           

Rarra "iya kan"             

Umma "Karena yang hanya boleh tampak dari 

seorang wanita wajah dan tangan saja"             
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Nusa "Kalau aurat laki-laki batasnya apa aja 

Umma?"                 

Umma "Kalau aurat laki-laki batasnya dari pusar 

sampai lutut kaki"                           

Rarra "Gitu kak” 

Dalam dialog tersebut, ditekankan pentingnya 

menutup aurat, terutama bagi perempuan yang sudah 

baligh. Rarra menunjukkan kesadaran akan kewajiban 

menutup kaki sebagai bagian dari aurat perempuan. 

Kemudian, Umma memberikan penjelasan mengenai 

aurat perempuan dan laki-laki menurut syariat Islam, 

menyoroti pentingnya memberikan pendidikan agama 

sejak dini kepada anak-anak. 

Adapun contoh lain pada menit 03:04-03:48 yaitu 

pada judul NEW SERIES "RARRA": DIJAMIN 

SURGA: 

Tante Dewi “Rarra sayang jadi menurut Rarra 

orang dewasa itu gak perlu belajar lagi?                 

Rarra"Iya, tante dewi kan udah besar, jadi tinggal 

kerja cari uang yang banyak"              

Tante Dewi " Rarra gak salah sih, tapi menuntut ilmu 

itu jauh lebih penting. Rasullah SAW bersabda siapa 

yang menuju jalan mencari ilmu makan Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga” 
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 Dialog tersebut melihat pentingnya menuntut ilmu 

yang dijelaskan oleh Tante Dewi menekankan bahwa 

proses belajar tidak berhenti meskipun seseorang sudah 

dewas. Ini menyampaikan pesan bahwa menuntut ilmu 

adalah kewajiban seumur hidup bagi setiap muslim.  

 

Yang artinya: Dari Abu Hurairah r.a. Rasullah SAW 

bersabda: siapa yang menempuh jalan untuk mencari 

ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju 

surga (HR. Muslim) 

Dalam dialog tersbut juga tante dewi mengutip sabda 

Rasullah SAW untuk memperkuat argumennya. Dimana 

Hadits tersebut menyatakan bahwa Allah akan memudahkan 

jalan menju surga bagi mereka yang mencari ilmu, 

menandakan bahwa ilmu memilki kedudukan yang tinggi 

dalam Islam. Mencari ilmu bukan hanya untuk duniawi saja 

melainkan memilki nilai akhirat. Ini pula yang menjadikan 

menuntut ilmu menjadi sebuah ibadah yang mendekatkan diri 

sesorang kepada Allah SWT. 

2. Pesan dakwah aspek aqidah 

Pesan dakwah dalam konsep aqidah yang ada pada 

New Series “RARRA” terdapat pada judul NEW 



80 
 

 
 

SERIES "RARRA": TELUR AJAIB dimenit 03:32-

04:11 yaitu: 

Rarra "Beneran Umma, Masyaallah, keren ya 

Umma, telur sekecil ini manfaatnya banyak"               

Umma "Itulah ciptaan Allah Ra, sesuai takarannya. 

Sempurna tidak ada yang sia-sia. Dalam Al-Quran 

surah Al-Qamr ayat 49 "sesungguhnya kami 

menciptakan seseuatu menurut takarannya" untuk 

itu kita harus bersyukur untuk segala nikmat yang 

Allah berikan kepada kita baik makanan, minuman 

dan semuanya 

Penggunaan kata “Masyaallah” merupakan bentuk 

ekspresi kekaguman dan pengakuan akan kebesaran 

Allah SWT. Rarra menunjukkan kekaguman terhadap 

telur yang kecil namun memilki banyak manfaatnya. 

Kemudian adapula respon Umma yang menjelaskan 

bahwa semua ciptaan Allah termasuk telur yang kecil 

tersebut diciptakan dengan sempurna dan sesuai 

takaranya. Ini mengajarkan kepada kita untuk melihat 

segala sesuatu sebagai bagian dari kebesaran dan 

kesempurnaan ciptaan Allah. Umma juga mengajarkan 

pentingnya bersyukur atas segala nikmat yang Allah 

berikan, termasuk makanan dan minuman, yang 

menekankan rasa syukur sebagai bentuk ibadah dan 

pengakuan atas rahmat Allah SWT. 
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Yang artinya: “Sesungguhnya kami menciptakan 

segala sesuatu sesuai dengan ukuran” 

Dalam ayat ini menekankan konsep bahwa segala 

sesuatu di alam semesta ini diciptakan oleh Allah dengan 

ukuran dan ketetapan yang sempurna. Ayat ini mengajak 

manusia untuk merenungkan kebesaran dan 

kesempurnaan ciptaan-Nya, menghargai hikmah dibalik 

setiap ciptaan dan bersyukur serta bertawakal kepada 

Allah dalam menjelajahi kehidupan. 

Adapun konsep aqidah pada menit 03:55-04:19 

dengan judul NEW SERIES "RARRA": POPCORN 

PELANGI yaitu: 

Umma "Masyaallah, Rarra sini deh"              

Rarra "Iya Umma"           

Rarra berjalan keluar rumah menyusul Umma                                

Rarra "Masyaallah pelangi, itu pelangi yang 

Umma?"                  

Umma "Iya ra, ciptaan Allah selalu indah dan 

sempurna, ya salah satunya munculnya pelangi 

sehabis hujan reda" 

Dalam dialog tersebut terlihat Rarra dan Umma 

mengagumi pelangi, yang menunjukkan rasa kagum 

terhadap keindahan ciptaan Allah SWT. Umma 

menekankan bahwa semua ciptaan Allah, termasuk 

Pelangi adalah indah dan sempurna mengingatkan pada 

kebesaran dan kesempurnaan Allah dalam menciptakan 

alam semesta. 
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 Kemudian adapula dialog berikutnya yaitu: 

Umma "Rarra tau gak, kalau kita melihat sesuatu 

yang mengagungkan ada bacaan doanya?"           

Rarra"hah doanya gimana Umma?"         

Umma “  

 

Doa yang diajarkan Umma mengandung pengakuan 

bahwa segala ciptaan Allah tidaklah sia-sia dan 

memohon perlidungan dari siksa neraka, memperkuat 

kesadaran akan kebesaran Allah dan pentingnya berdoa. 

Doa ini merupakan potongan ayat dari Al-Quran, 

tepatnya pada surah Ali-‘Imran ayat 191. Doa tersebut 

memiliki arti “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 

menciptakan ini dengan sia-sia. Maha suci engkau, maka 

peliharalah kami dari siksa neraka”. Dalam doa tersebut 

mengakui bahwa segala sesuatu yang diciptakan Allah di 

ala, semesta ini tidaklah sia-sia atau tanpa tujuan. Setiap 

ciptaan memiliki tujuan dan hikmah dibalik 

penciptaannya. 

Adapun contoh pesan dakwah dalam konsep aqidah 

pada menit 03:05-03:16 pada judul NEW SERIES 

"RARRA": TEMAN SPESIAL yaitu: 

Rarra "Umma dia kenapa kayak gitu ke bunda nya?"          
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Umma "Qadarullah Bunda sarah dianugrahi Andre 

sebagai anak yang spesial. Andre ini penyandang 

autis" 

Pada dialog tersebut terdapat kata Qadarullah 

dimana istilah tersebut berasal dari Bahasa Arab yang 

berarti “takdir Allah” atau “kehendak Allah”. 

Penggunaan istilah ini menunjukkan bahwa situasi yang 

dihadapi dapat diterima sebagai bagian dari rencana 

Allah. Ini adalah cara untuk mengingatkan dan 

mengajarkan penerimaan dan kepasrahan terhadap 

ketetapan Allah SWT. 

3. Pesan dakwah aspek akhlak 

Pesan dakwah yang berkaitan dengan akidah pada NEW 

SERIES "RARRA" salah satu contohnya pada judul NEW 

SERIES "RARRA": INSYAALLAH yang mebahas khusus 

makna dari kata “Insyaallah” terutama yang terdapat pada 

menit 03:29-04:44 yaitu: 

Syifa "Nusa payah nih, Insyaallah nya Nusa sama kayak 

Insyaallah nya Abdul"              

Abdul "Kok Abdul?"       

Syifa "Inget gak waktu Abdul bilang Insyaallah bakal 

piket, tiba-tiba Abdul pulang, gak balik ke kelas kan? 

Terus pas janjian mau main bareng Abdul bilang 

'Insyaallah ikut' ternyata pas disamperin lagi asik main 

game dirumah kan?"                        

Abdul "Ih kapan? waktu itu kan  

Abdul udah.. Udah minta maaf"                   

Nussa "Tapikan itu Abdul, Nusa kan cuma sekali ini 

doang"             
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Tante Dewi "Oke-oke tante ngerti sekarang, Nusa sama 

Abdul gak boleh begitu, kalau sudah berjanji itu harus 

ditepati dong"     

Abdul"Tapi tante Abdul kan gak bilang janji, Abdul 

bilangnya Insyaallah"                   

Tante Dewi "Abdul sayang, ucapan Insyaallah itu 

artinya 'jika Allah menghendaki' kalau kalian ragu-ragu 

sebaiknya jangan ucapkan Insyaalah, karena kita ini 

sebagai manusia hanya bisa menyerahkan segala 

sesuatunya atas kehendak Allah" 

Dalam dialog tersebut menceritakan Syifa yang menegur 

Abdul dan Nussa karena telah menggunakan kata 

“Insyaallah” sebagai alasan untuk tidak menepati janji. 

Sedangkan dalam Islam menepati janji adalah hal yang 

sangat penting. Tidak boleh menggunakan kata “Insyaallah” 

untuk mengelak dari tanggung jawab atau kewajiban. 

Dilanjuutkan dengan penjelasan Tante Dewi tentang makna 

sebenarnya dari kata “Insyaallah” yang memilki arti “jika 

Allah menghendaki”, Tante Dewi menjelaskan bahwa 

ucapan ini bukan sekedar kata pengganti untuk janji yang 

mungkin tidak ditepati, tetapi sebuah pengakuan bahwa 

segala sesuatu terjadi sesuai dengan kehendak Allah. Kata 

“Insyaallah” harus disetai dengan niat yang sungguh-

sungguh dan pemahaman tentang ketergantungan manusia 

kepada kehendak Allah.  

Adapun pesan dakwah yang mengandung pesan aqidah 

terdapat pada judul NEW SERIES "RARRA": HADIAH 

DARI RARRA menit 01:51-02:46: 
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Rarra "Padahal Rara udah niat mau bagiin ke teman-

teman, tapi gara-gara Ratna bilang gitu, Rarra kan jadi 

gak enak baginya"                                        

Umma "MasyaAllah jadi Rarra mau bagiin pensilnya ke 

teman-teman ya?"                           

Rarra "Iya Umma"        

Umma "Insyaallah niat baik Rarra ingin berbagi pensil 

sudah dicatat sebagai suatu kebaikan yang berbuah 

pahala"     

Rarra "Oh ya?"                          

Umma "Karena memberi hadiah adalah sunnah yang 

dianjurkan oleh Rasullah SAW"                      

Rarra "Oh gitu Umma, jadi walaupun pemberiannya 

ditolak, Rara masih dapat pahala?"                                       

Umma "iya, dengan kita sering memberikan hadiah itu 

bisa menjauhkan kita dari sifat baghil atau sifat pelit. 

Terus melembutkan hati orang lain"  

Dialog ini menekankan pentingnya niat baik dalam Islam. 

Rarra yang berniat untuk membagikan pensil kepada teman-

temannya dan Umma menjelaskan bahwa niat baik yang 

Rarra miliki sudah dicatat sebagai kebaikan yang berbuah 

pahala. Ini mengajarkan bahwa dalam Islam, niat yang baik 

saja sudah mendapatkan balasan pahala dari Allah, bahkan 

jika tindakan tersebut tidak terlaksana. Umma juga 

menjelaskan manfaat dari membagi hadiah, membagi hadiah 

merupakan sunnah yang dianjurkan oleh Rasullah SAW. 

memberikan hadiah merupakan tindakan yang mempererat 

hubungan sosial dan menumbuhkan kasih sayang antar 

sesama. Kemudian memberi hadiah dapat menghindari sifat 

pelit atau baghil, ini menjelaskan bahwa berbagi merupakan 

cara untuk melatih diri agar tidak kikir dan selalu bersedia 
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untuk membantu dan memberi kepada orang lain. Memberi 

hadiah juga dapat melembutkan hati orang lain, ini 

menunjukkan bahwa tindakan berbagi tidak hanya 

bermanfaaat bagi pemberi tetapi juga dapat memberikan 

dampak positif bagi penerima. 

Kemudian ada pesan dakwah dengan konsep akhlak pada 

NEW SERIES "RARRA": PANEN SAYUR menit 02:33-

03:41 yaitu: 

Rarra "Ternyata makan sayur itu banyak manfaatnya"                      

Abba "Kasih tau Abba dong apa aja sih manfaatnya?"         

Rarra "Jadi sayur itu banyak vitamin dan gizinya kalau 

kita makan sayur kita bisa jadi lebih sehat, lebih kuat, 

lebih pintar, makin canti, kulitnya halus"            

Nussa "Kayaknya yang terakhir ngarang deh"                  

Rarra " Nggak kok lihat aja Umma, kulitnya halus" 

Umma " Contohnya sayur sawi ini, kaya akan vitamin A, 

vitamin C dan juga vitamin K yang sangat baik untuk 

mengurangi resiko terkena penyakit jantung. Selain itu 

kandungan zat anti oksidanya dapat melindungi tubuh 

dari stres" 

Nussa "Wah keren banget, terus apa lagi Umma?"                      

Umma "Sayur sawi juga baik untuk menjaga kekebalan 

tubuh seperti tulang, mata dan membuat kuliat menjadi 

halus"      

Dalam dialog tersebut membahas manfaat mengkosumsi 

sayur-sayuran, terutama sayur sawi, yang kaca akan vitamin 

dan nutrisi yang bermanfaat bagi Kesehatan. Ini sejalan 

dengan perintah dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 168 

untuk memakan makanan yang halal dan baik. Sayuran 
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adalah salah satu contoh makanan yang baik, sehat dan 

dianjurkan dalam Islam. 

 

Artinya “Wahai manusi, makanlah sebagian (makanan) 

di bumi yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti 

Langkah-langkag setan. Sesungguhnya ia bagimu 

merupakan musuh yang nyata” 

Islam mengajarkan bahwa menjaga tubuh adalah amanah 

dari Allah yang harus dijaga dengan baik. Mengkosumsi 

makanan yang sehat seperti sayuran adalah salah satu cara 

menjaga amanah. 

Adapun pesan dakwah akhlak terdapat pada NEW 

SERIES "RARRA": MAAF PART 1 & 2 

Abba "Yang kamu lakukan tadi itu namnya dendam 

sayang"         

Rarra "Oh berarti tadi Nur bener dong"        

Abba "Heem, dengar ya nak. Jika ada seseorang yang 

menghinamu dan mempermalukan mu dengan sesuatu 

yang ia ketahui ada padamu, maka janga lah engkau 

membalasnya dengan sesuatu yang engkau ketahui ada 

padanya. akibat buruk biarlah ia yang meanggungnya"      

Rarra "tapi ba, kalau hati masih sakit gimana? bikinnya 

susah tau ba"         

Abba "Hahaha, Abba ngeryi banget kok perasaanya 

Rara, udah bikinya susah eh malah dirusak gitu aja. 

Gini nak, sifat pemaaf itu hanya dimilki oleh mereka 
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yang berjiwa besar dan hanya berharap keridhaan Allah 

semata. Dia melihat bahwa kalau kita memaafkan orang 

lain maka Allah pun akan memaafkan kesalahan dia. 

Nah Rara juga pasti mau dimaafkan sama Allah kan?"            

Rarra "Maafin Rara ya Ba, harusnya Rarar gak boleh 

balas dendam ke Iboy, Rara janji gak diulang lagi"          

Abba " Alhamdulillah anak Abba hebatb berjiwa besar. 

Besok jangan lupa untuk minta maaf ke Iboy ya sayang" 

(NEW SERIES "RARRA": MAAF PART 1 menit ke 

03:23-05:01) 

Tindakan balas dendam tidak dianjurkan dalam Islam, 

menghindari dendam merupakan bagian dari konsep akidah 

yang mengajarkan tentang pengendalian diri dan berbuat 

baik kepada orang lain, meskipun mereka berbuat salah 

kepada kita. Dalam Islam Tindakan balas dendam hanya 

menambah keburukan, sedangkan memaafkan membawa 

kebaikan. Sifat pemaaf merupakan salah satu ciri orang yang 

memiliki jiwa besar dan bertaqawa. Allah akan memaafkan 

kesalahan orang yang memaafkan orang lain, dimana ini 

berarti Allah menghargai dan memberikan pahala bagi orang 

yang bersedia memaafkan kesalahan orang lain. 

Umma "Rara sayang, meminta maaf juga ada adabnya 

loh. Begitu kita sadar perbuatan kita salah dan menyakiti 

hati orang tersebut kita harus segera minta maaf dengan 

tukus, kita harus menyenangkan hati orang tersebut agar 

mau memaafkan kita"                

Abba "Siapa pernah mendzolimi saudaranya berupa 

menodai kehormatan atau mengambil sesuatu yang 

menjadi miliknya hendaknya ia yang meminta 

kehalalannya daru kedzoliman tersebut hari ini sebelum 

tiba hari kiamat yang tidak akan bermanfaat lagi dinar 

dan dirham. Pada saat itu bila ia mempunyai amal soleh 
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maka akan diambil seuukuran kedzoliman yang ia 

perbuat, bila tidak memiliki amal kebaikan makan 

keburukan saudaranya akan diambil kemudian 

dibebankan kepadanya"     

Rarra "Astagfirullah, gak mau-gak mau, nanti pahala 

Rara abis diminta Iboy" (NEW SERIES "RARRA": 

MAAF PART 2 pada menit 02:18-03:30) 

Memintaa maaf juga memiliki adabnya, hal ini 

menunjukkan bahwa Islam mengajarkan untuk tidak hanya 

mengakui kesalahan, tetapi juga untuk bertindak dengan 

rendah hati dan penuh penyesalan ketika meminta maaf.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menganalisis data seperti yang telah dijabarkan di atas, 

maka penulis dapat menari kesimpulan sebagai berikut: 

1. Teknik pengemasan pesan dakwah dalam NEW SERIES “RARRA” 

dimanfaatkan bebrapa strategi untuk meyampaikan pesan secara efektif 

dan menarik bagi audiens yaitu, pertama cerita yang dikemas 

menggunakana alur yang menarik dan karekater yang kuat untuk 

membuat penonton (mad’u) merasakan keterlibatan dan lebih mudah 

dalam menerima pesan yang disampaikan. Kedua, NEW SERIES 

“RARRA” memilki visual yang menarik dengan memanfaatkan desain 

karakter dan animasi yang kreatif serta detail visual yang menarik 

membantu memperkuat pesan dakwah. Ketiga, dialog yang natural, 

ditulis dengan bahasa yang terdengan alami dan menghindari formalitas 

berlebihan, membuat pesan terasa lebih dekat dengan audiens. Keempat, 

integrasi nilai islami dalam cerita dan karakter dilakukan dengan cara 

yang tidak menggurui, seperti menampilkan karakter dengan akhlak 

baik, jujur, dan dermawan. Kelima, menampilkan kejadian yang relevan 

untuk diangkat dan dicerminkan dalam kehidupan sehari-hari pendengar 

(mad’u) hal ini membuat pesan dakwah yang disampaikan terasa lebih 

aplikatif. Keenam, memanfaatkan humor sebagai alat yang efektif untuk 

menyampaikan pesan dnegan cara yang lucu namun tetap bermakna. 
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Terakhir, pesan dakwah yang disampaikan dilakukan dengan cara yang 

bertahap, tidak membebani pendengar (mad’u) dengan informasi yang 

berlebihan. 

2. Pesan dakwah merupakan bahan yang diperlukan dan perjuangkan 

dalam berdakwah untuk mencapai tujuan dakwah, bersumber dari Al-

Quran, Hadits sejarah-sejarah perjuangan Nabi dan Rasul dan ilmu 

pengetahuan. pesan dakwah sendir terbagi menjadi tiga yaitu Aqidah 

(iman), syariah (Islam) dan Akhlak (Ihsan). Semua pesan dakwah ini 

berdasarkan Al-Quran dan Hadits sehingga dalam pelaksanaannya 

disampaikan dengan metode yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

mad’u. Adapun pesan dakwah dalam NEW SERIES “RARRA” yang 

terdapat dalam 16 episode yang ditayangkan di channel YouTube Nussa 

Official. Setiap episode memiliki kisah dan pesan dakwah yang berbeda, 

dikemas dengan alur menarik dan bahasa yang mudah dipahami anak-

anak, sehingga dapat menarik mereka dalam memahami pesan dakwah. 

Mengemasa pesan dakwah dalam bentuk animasi seperti NEW SERIES 

“RARRA” memerlukan kreativitas dan pemahaman mendalam tentang 

mad’u untuk memastikan pesan dapat tersampaikan dengan efektif dan 

diterima dengan baik. 

Pesan dakwah syariah segala sesuatu yang membahas tetntang hukum 

Islam yang mengatur aspek-aspek kehidupan seorang muslim, seperti 

ibadah, hubungan sosial, akhlak, dan hukum-hukum. Syariah juga 

membahas aturan tentang solat, puasa, zakat, haji, dan lain-lain. Dalam 
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NEW SERIES “RARRA” terdapat episode-episode yang terdapat pesan 

syraiah seperti NEW SERIES "RARRA": AWAS LICIN. Adapun pesan 

dakwah yang berkaitan dengan aqidah yaitu pesan dakwah yang 

mebahasa sesuatu terkait dengan keyakinan, keimanan, tawakkal dan 

rasa syukur terhadap Allah dan segala sesuatu yan telah diciptakan 

maupun ditetapkan oleh Allah. Pesan dakwah dalam konsep aqidah pada 

NEW SERIES “RARRA” terdapat pada beberapa episode salah satunya 

pada episode NEW SERIES "RARRA": TELUR AJAIB. Kemudian 

pesan dakwah dalam bidang akhlak merupakan sikap, perilaku, dan 

moral yang baik dianjurkan dalam Islma. Akhlak yang baik melinatkan 

sifat-sifat seperti jujur, amanah, sabra, rendah hati, ikhlas darmawan dan 

pemaaf. Pesan dakwah yang membahas akhlak pada NEW SERIES 

“RARRA” terdapat pada beberapa episode salah satunya pada episode 

NEW SERIES "RARRA": INSYAALLAH. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan, 

pada dasarnya penelitian ini berjalan dengan baik. Namun bukan sebuah 

kekeliruan apabila peneliti ingin memberikan beberapa saran yang 

diharapkan bermanfaat bagi kemajuan kedepanya. Adapun saran yang 

peneliti ajukan adalah sebagi berikut: 

1. Diharapkan series animasi yang di produksi oleh The Little Giantz 

Studio dapat terus berinovasi dan menciptakan animasi-animasi islami 

yang bermanfaat tidak hanya untuk kalangan anak-anak melainkan 
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dapat dinikmati oleh kalangan remaja hingga dewasa. Selain itu, 

diharapkan animasi pada channel YouTube Nussa Official, khususnya 

NEW SERIES "RARRA" dapat kembali aktif ditanyangkan dan 

memiliki beberapa season kedepannya. 

2. Adapun harapan peneliti terhadap studio produksi animasi di Indonesia, 

diharapakan mereka dapat menciptakan animasi yang bertemakan 

dakwah islami yang memberikan banyak manfaat bagi kehidupan 

penikmatnya. Kemudian diharapkan animator Indonesia dapat terus 

mengembangkan animasi-animasi berkualitas yang bermanfaat bagi 

nusa dan bangsa.
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